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Analisis Persepsi Kenyamanan Pada Karateristik Ruang Yang Terbentuk Akibat Penerapan 
Konsep Double Decker Di Perumahan Whelford BSD, Kota Tangerang, Dosen Pembimbing : 
Iwan Wibisono, ST., MT. 
Berkembangnya pembangunan perumahan yang cukup pesat membuat pengembang 
membuat segala cara dalam memaksimalkan lahan yang tersedia, untuk memenuhi kebutuhan 
ruang setiap penghuni perumahannya. Salah satu cara pengembang yang digunakan adalah 
penggunaan konsep double decker yang diterapkan pada perumahan, konsep ini sering ditemukan 
pada infratruktur seperti jalan tol, jembatan, dan rel kereta api. Dengan penerapan konsep double 
decker yang memisahkan antara sirkulasi kendaraan dengan area taman  pada perumahan 
terbilang cukup baru dan menarik perhatian penghuni untuk menempati perumahan tersebut. 
Tetapi penerapan konsep tersebut tidak sejalan dengan ekspetasi yang dimiliki oleh penghuni, 
sehingga penghuni memilih untuk melakukan perubahan pada rumah mereka. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji karakteristik perumahan dengan konsep double decker dan 
pengaruhnya terhadap kenyamanan penghuni. Hasil penelitian yang akan diperoleh berupa 
analisa elemen arsitektur, elemen ruang luar, dan jawaban responden mengenai kenyamanan 
perumahan pada objek penelitian. 
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The rapid development of housing makes developers use every possible way to maximize useable 
land to fulfill the needs of housing occupants. one of the ways that developers do is by using 
double-decker concepts that use in a housing development. This concept is often used in 
infrastructure development such as intersection highways, bridges, and railroad tracks. The 
double-decker concept in housing means separation between roads and gardens in vertical ways 
is a new development and pretty interesting especially for housing occupant to live in the 
housing. but the use of the double-decker concept is not meet the expectation that the occupant 
has in the first place, so they choose to make changes in their house. This research is conduct to 
analyze the double-decker concept applied in housing and for the influence on the comfort of 
every occupant in housing. The result of this research was obtained by analyzing architectural 
elements, outdoor space elements, and respondent answers regarding housing comfort in the 
research object. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar belakang 
BSD city adalah kawasan yang dikelola oleh developer besar yaitu sinar mas 
land  yang terletak pada Kota Tangerang Selatan, BSD city disebut sebagai  kota 
mandiri terencana. Kota mandiri terencana merupakan sebutan dari kota yang dalam 
proses perencanaan dilakukan dengan banyak pertimbangan sebelum masuk tahap 
perancangan dan dibangun untuk memiliki semua sarana dan prasarana perkotaan, 
menghasilkan tatanan kota yang lebih rapi dengan infrastruktur yang terus terawat. Pada 
saat ini kawasan BSD berkembang pesat menjadi sebuah kota teknologi yang sering 
disebut smart digital city. 
Sebelumnya BSD merupakan kawasan yang dikembangkan oleh Ciputra Group 
pada tahun 1989 yang kemudian berubah kepemilikan ke pengembang Group Sinar Mas 
di tahun 2004-2008 . Pengembangan kawasan pada BSD tidak dapat terlepas dari sektor 
perumahan. Bila tidak terdapat warga dan komunitas di dalamnya suatu kawasan tidak 
akan berkembang. Pada awalnya Ciputra Group menyediakan berbagai tipe perumahan 
untuk semua kalangan. Perumahan yang dikembangkan pada kawasan BSD pada oleh 
ciputra dibangun bersahabat dengan perumahan warga sekitar kawasan tersebut, bisa 
dibuktika dengan akses yang tidak bagi warga asli setempat untuk dapat menggunakan 
yang jalan yang dibangun oleh pengembang untuk mengakses berbagai fasilitas yang 
tersedia. 
Dibawah pengembang Sinar mas cluster perumahan lebih bertumbuh menjadi 
perumahan gated community, sesuai dengan konsep pengembang sinarmas yang ingin 
mengembangkan konsep dengan menyediakan tempat tinggal bagi golongan menengah 
ke atas saja. Sebenarnya hal ini cukup wajar bila dipertimbangkan dengan konsep hijau 
yang ditawarkan di sebagian cluster (mewah) yang ada, karena konsep hijau inilah tidak 
memungkinkan jika perumahan dijual dengan harga yang murah. Pembangunan jalan 
pun cenderung berdimensi lebar karena memang diperuntukkan bagi mobil. 
Kawasan yang dikenal sebagai kawasan perumahan mewah yang juga 
dilengkapi oleh fasilitas-fasilitas mewah. Pembangunan BSD city dibagi menjadi tiga 
tahap, tahap pertama yang telah selesai dibangun pada tahun 2008, tahap kedua yang 
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pembangunannya sedang berlangsung, dan juga tahap ketiga yang direncanakan akan 
selesai pada tahun 2035. Pada akhir 2018, BSD City telah memiliki lebih dari 16.000 
tempat tinggal, 4 pusat komersial dan dihuni oleh populasi lebih dari 160.000 jiwa. 
 Pada tahap kedua yang sedang berlangsung salah satu projek besar yang sedang 
dalam pembangunan adalah projek kawasan greenwich park. Greenwich Park 
merupakan kawasan perumahan yang menerapkan konsep resort dengan luas 47 hektar 
dengan delapan cluster perumahan didalam kawasan tersebut. Salah satu cluster yang 
cukup berbeda dibandingkan yang lain adalah cluster whelford dengan penerapan 
konsep double decker yang bisa disebut sebagai gabungan antara apartemen dan rumah. 
 Konsep perumahan double decker adalah konsep yang menerapkan pemisahan 
area lalu lintas kendaraan dengan area lainnya yang bisa berupa area pejalan kaki, 
taman, atau tempat bermain yang dipisahkan secara vertikal. Pada perumahan dengan 
konsep double decker memberikan akses kendaraan pada lantai paling bawah atau 
basement yang terletak pada lantai dasar, sedangkan pada lantai 1 dibangun dengan 
struktur berbeda sehingga struktur lantai pada lantai 1 bisa menjadi atap yang menaungi 
sirkulasi kendaraan dibawahnya.. Penerapan konsep double decker masih sangat baru 
dan masih dalam tahap perkembangan. Pada kota tangerang perumahan dengan konsep 
ini hanya berjumlah dua buah dengan perumahan whelford merupakan perumahan 
pertama yang dikembangkan dengan konsep double decker oleh pengembang sinarmas 
di daerah BSD city. 
Penerapan konsep yang sangat baru tersebut memberikan bentuk perumahan 
yang berbeda dari perumahan pada umumnya, pada perumahan whelford sendiri 
terdapat dua area terpisah yaitu sirkulasi kendaraan dan juga taman pada setiap bloknya. 
Hal tersebut tentu memberikan kesan yang baru dan berbeda bagi penghuninya. 
Terdapatnya dua area yang terpisah tersebut berkat struktur beton yang berada diatas 
sirkulasi  kendaraan membuat terdapat area perumahan yang berada dibawah struktur 
beton.  
Perbedaan yang cukup terlihat dari penerapan konsep double decker terhadap 
perumahan konvensional (umumnya) terlihat dari adanya struktur beton yang berada 
diatas sirkulasi kendaraan yang memberikan fasilitas tambahan berupa taman yang 
terletak pada lantai dua perumahan. Pada perumahan konvensional taman terletak pada 
satu atau dua lokasi saja pada perumahan. Dibawah struktur beton memberikan kesan 
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basement pada perumahan khususnya pada lantai dasar dan membuat area keluarga dan 
area penerima tamu tidak terletak di lantai dasar melainkan pada lantai dua. Perbedaan 
yang cukup terasa pada perumahan dengan konsep double decker terletak pada sirkulasi 
vertikal yang banyak digunakan baik di dalam rumah maupun di luar rumah. 
Dari penerapan konsep double decker pada perumahan whelford ternyata cukup 
menarik pembeli untuk membeli dan menghuni perumahan tersebut diketahui dari total 
rumah yang tersedia hanya tersisa 4 rumah dari total jumlah  234 rumah. Dengan 
konsep yang menarik pembeli menjadi pertanyaan apakah penerapan konsep tersebut 
memberikan solusi serta kenyamanan yang diharapkan oleh setiap penghuninya pada 
lahan terbatas dan adanya infrastruktur perumahan yang memadai.  
Pada perumahan whelford rumah yang dihuni hanya sebagian besar dari rumah 
yang sudah terjual, terdapat 130 kartu keluarga yang terdaftar dan sebanyak 98 rumah 
berada dalam tahap renovasi. Permasalahan bukan hanya terjadi pada setiap rumah, 
pada area taman juga mengalami kerusakan yang menyebabkan kebocoran pada area 
dibawahnya yang merupakan garasi rumah dan sirkulasi kendaraan. Hal ini tentu 
memberikan pengaruh penerapan konsep double decker terhadap kenyamanan penghuni 
perumahan. 
Pada kondisi yang bisa memengaruhi kenyamanan penghuni terdapat hal fisik 
dan juga tidak berbentuk fisik yang bisa memberikan pengaruh kenyamanan penghuni 
pada perumahan. Hal tersebut bisa dipengaruhi oleh kondisi pencahayaan pada setiap 
rumah, kondisi penghawaan, privasi dan sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan diatas akan dilakukan penelitian mengenai kondisi 
kenyamanan perumahan whelford di mata penghuni perumahan whelford, dengan judul 
penelitian “Analisis Persepsi Kenyamanan Pada Karateristik Ruang Yang Terbentuk 
Akibat Penerapan Konsep Double Decker Pada Perumahan Whelford BSD” 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Pembangunan perumahan dengan konsep double decker yang masih baru  
2. Bentuk perumahan terhadap penerapan konsep double decker 
3. Penerapan konsep double decker sesuai dengan ekspetasi penghuni perumahan 
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4. Penerapan konsep double decker yang mendapat keluhan oleh penghuni 
perumahan, keluhan yang diberikan berupa kebocoran pada area taman di lantai 
dua 
5. Penghuni memilih melakukan perubahan pada bangunan, dari 240 rumah yang 
tersedia, baru 130 rumah yang dihuni dan 98 rumah dalam tahap renovasi 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah penelitian ini diambil berdasarkan latar belakang yang telah 
diidentifikasi yaitu sebagai berikut :  
1. Bagaimana bentuk karakteristik ruang yang terbentuk pada perumahan yang 
menerapkan konsep double decker? 
2. Bagaimana tingkat kenyamanan penghuni terhadap penerapan konsep double 
decker ? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini merupakan objek bangunan residensial 
perumahan Whelford BSD. Aspek yang diteliti dalam kajian ini merupakan 
karakteristik ruang yang terbentuk pada perumahan yang menggunakan konsep double 
decker dan aspek kenyamanan ruang. Variabel yang digunakan adalah elemen 
pembentuk ruang interior, yaitu lantai, dinding, plafon, elemen ruang luar, pembentuk 
kenyamanan ruang. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Dari batasan masalah yang telah diuraikan, didapatkan tujuan penelitian yang 
merupakan: 
1. Mengetahui karakteristik ruang yang terdapat pada perumahan dengan konsep 
double decker 
2. Mengetahui persepsi kenyamanan penghuni terhadap perumahan dengan konsep 
double decker 
3. Bagaimana meningkatkan konsep double decker pada perumahan sehingga bisa 




1.6 Kontribusi Penelitian 
Kontribusi penelitian memberikan pengetahuan terhadap karakteristik 
perumahan yang menggunakan konsep double decker,  konsep perumahan yang 
merupakan konsep yang cukup baru dalam perencanaan pembangunan.Studi penelitian 
yang dilakukan diharapkan bisa menghasilkan pengetahuan baru yang memberikan 
manfaat kepada pihak akademisi dan masyarakat melalui penjelasan mengenai 
karakteristik, kelebihan serta kekurangan pada perumahan yang menggunakan konsep 
double decker.  
 
1.7 Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Bab I –Pendahuluan 
Pada bab ini akan berisi tentang latar belakang permasalahan, identifikasi 
masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan kerangka pemikiran 
2. Bab II - Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini akan berisi landasan teori yang dijadikan sebagai acuan dalam 
menyelesaikan permasalahan. Acuan tersebut diambil dari teori-teori yang 
relevan terkait dengan perkembangan pembangunan rumah dan konsep double 
decker/two level infrastructure yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
3. Bab III - Metode Penelitian 
Pada bab ini penulis akan menjabarkan metode penelitian yang diterapkan 
melalui jenis penelitian, lokasi studi, pengumpulan data, analisis data, konsep 
dan diagram alur penelitian. 
4. Bab IV – Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini penulis akan memberikan hasil penelitian, analisis mengenai hasil 
yang didapat, dan pembahasan mengenai hasil yang didapat. 
5. Bab V – Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini akan berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 




































BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 
1. Perkembangan perumahan pada kawasan BSD yang dikembangkan oleh Sinarmas 
Land 
2. Pembangunan perumahan dengan konsep baru yaitu  konsep double decker. 
3. Ekspetasi penghuni terhadap konsep double decker 
4. Penghuni melakukan banyak perubahan pada rumah 
5. Kenyamanan pada perumahan dengan konsep double decker 
 
 
1. Pembangunan perumahan dengan konsep double decker yang masih 
baru  
2. Bentuk perumahan terhadap penerapan konsep double decker 
3. Penerapan konsep double decker yang tidak sesuai ekspetasi 
penghuni perumahan 
4. Penerapan konsep double decker yang mendapat keluhan oleh 
penghuni perumahan, keluhan yang diberikan berupa kebocoran 
pada area taman di lantai dua 
5. Penghuni memilih melakukan perubahan pada bangunan, dari 240 
rumah yang tersedia, baru 130 rumah yang dihuni dan 98 rumah 
dalam tahap renovasi 
 
1. Bagaimana bentuk karakteristik 
ruang yang terbentuk pada 
perumahan yang menerapkan 
konsep double decker? 
2. Bagaimana tingkat kenyamanan 
penghuni terhadap penerapan 
konsep double decker ? 
 
1. Objek penelitian perumahan Whelford 
2. Aspek Arsitektural Bangunan 
3. Aspek Kenyamanan Bangunan 
 
1. Mengetahui karakteristik ruang yang terdapat pada perumahan dengan konsep double decker 
2. Mengetahui persepsi kenyamanan penghuni terhadap perumahan dengan konsep double decker 














2.1.1 Pengertian Perumahan 
Rumah adalah Bangunan untuk tempat tinggal ( KBBI). Perumahan adalah 
Kumpulan beberapa rumah, rumah-rumah tempat tinggal (KBBI). Rumah adalah tempat 
menyelenggarakan kehidupan bagi setiap orang. Rumah merupakan sebuah kebutuhan 
primer yang memiliki fungsi sebagai hunian dan sarana untuk membina keluarga. 
(Novia W. Sembiring, dkk,2016) 
 
Kebutuhan perumahan bukan lagi hanya kebutuhan dasar, tetapi sebagai 
indikator standar hidup sebuah populasi. Sekarang ini bukan hal asing bagi semua 
rumah untuk memiliki kenyamanan, harga yang sesuai dan perawatannya yang murah 
dan juga bentuk arsitekturnya harus ekspresif dan juga sesuai dengan kondisi 
lingkungan setempat (Henilane,2015) 
 
Rumah merupakan sebuah tempat yang mampu membentuk sebuah norma dan 
mengembangkan kepribadian penghuninya. Kepribadian yang dimaksud adalah 
kepribadian yang seimbang bebas, dan dewasa ( Cierad,2010) 
 
2.1.2 Klasifikasi Rumah 
Klasifikasi rumah ( Novia W. Sembiring, dkk,2016) 
1. Rumah sebagai tempat bernaung 
a. Rumah dinas 
Rumah yang dimiliki oleh pemerintahan maupun sektor privat tertentu yang 
dipinjamkan kepada orang yang bekerja di instansi terkait  
b. Rumah pribadi 
Rumah yang dimiliki oleh perseorangan dengan hak milik berada ditangan orang 
tersebut. 
c. Rumah penyewa 
Rumah yang dipinjamkan kepada orang yang ingin menempati dengan perjanjian dan 
biaya sesuai dengan kesepakatan pemilik rumah dan orang yang ingin menempati. 
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Tabel 2.1 Klasifikasi Perumahan 
Rumah sewa dirasa bagi penggunanya hanya sebagai fasilitas pendukung 
penyelenggaraan kehidupan. 
d. Rumah komunal 
Rumah yang dihuni oleh lebih dari satu keluarga. Rumah ini biasanya memiliki status 
kepemilikan yang tidak jelas. 
2. Rumah sebagai investasi  
a. Rumah sewa 
Rumah sewa adalah sebagai penambah penghasilan keluarga.  
b. Kos-kosan 
Rumah yang menyediakan kamar untuk ditinggali menggunakan sejumlah pembayaran 
eksklusif dalam setiap periode. 
c. Rumah toko 
Rumah tinggal yang difungsikan juga sebagai area komersial sebagai pemasukan 
tambahan bagi pemilik, 
d. Rumah untuk dijual di masa depan 
Rumah yang dimiliki dengan rencana akan menjualnya di masa yang mendatang dalam 
periode waktu tertentu. 
3. Rumah sebagai warisan budaya 
a. Rumah singgah 
Rumah yang biasanya merupakan peninggalan dari keluarga ataupun sebuah warisan. 
Rumah ini hanya ditempati pada periode waktu tertentu dan biasanya hanya digunakan 





Tipe Perumahan Ruangan Apartment  
Apartemen dalam kompleks apartemen maupun bukan 
rumah keluarga 
Ukuran Perumahan Studio 
1 Kamar tidur 
2 Kamar tidur 




Fasilitas Perumahan Memiliki fasilitas bersama 
Memiliki sebagian fasilitas bersama 
Tidak memiliki fasilitas bersama 
Lokasi Perumahan Di Perkotaan 






Pemilik Hak Rumah Pemerintah 
Rumah Susun 
Pemilik Sah 




Sumber : Klasifikasi rumah (Henilane 2016)  
 
2.1.3 Preferensi Memilih Perumahan 
Perumahan sebagai salah satu kebutuhan dasar memiliki banyak peran yang 
tidak hanya digunakan sebagai tempat berlindung dan bernaung melaikan memilihi 
hubungan yang erat terhadap manusia yang mempunyai aturan, perilaku serta keinginan 
untuk terus mengembangkan diri. Dengan demikian preferensi seseorang terhadap 
perumahan pun akan selalu berubah dan tidak bergantung pada aspek tertentu.  
Preferensi dalam memilih suatu tempat tinggal adalah kecocokan dalam 
seseorang untuk berhuni atau tidak berhuni di suatu tempat ( Budiharjo dalam Andina, 
dkk 2018) kondisi sosial, ekonomi, dan perilaku juga berpengaruh dalam preferensi 
memilih perumahan. Preferensi menjadi hal yang sangat penting baik itu untuk 
pemerintah maupun pengembang agar dalam pembangunan perumahan bisa 
menjaditepat sasaran.  
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Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan mengenai preferensi masyarakat 
tentang lingkungan perumahan yang ingin ditinggali ( Andina, dkk 2018) didapatkan 
beberapa faktor yang mempengaruhi preferensi tersebut, yaitu: 
1. Faktor kenyamanan lingkungan 
Ada tiga pengaruh  dominan yang memberikan pengaruh bagi kenyamanan 
lingkungan yaitu ketenangan lingkungan, hubungan sosial, dan kesehatan 
lingkungan. Ketenangan lingkungan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 
aman, tingkat kebisingan rendah dan privasi. 
2. Faktor sarana lingkungan 
Kemudahan penghuni dalam mendapatkan akses fasilitas seperti fasilitas 
pernigaaan, pendidikan, kesehatan, ruang terbuka, dan perdagangan.  
3. Faktor prasarana lingkungan 
Prasarana memiliki fungsi sebagai operasional suatu wilayah permukiman. 
Fungsi operasional pada perumahan ditentukan dengan adanya drainase yang 
baik, ketersediaan air bersih, jaringan listrik, dan jaringan sanitasi dan 
persampahan. 
4. Faktor lokasi dan aksesibilitas 
Faktor ini dipengaruhi oleh kondisi lalu lintas yang lancar, ketersediaan 
transportasi umum, dan terdapat jalur pedestrian pada wilayah tersebut. Faktor 
aksesibilitas juga terkait kemudahan penghuni dalam mengakses ekonomi dan 
lokasi yang strategis. 
5. Faktor desain 
Dalam menentukan faktor desain ada tiga poin yang mempengaruhi yaitu gaya 
bangunan dan kawasan, kualitas lingkungan dan bangunan dan jenis hunian.  
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Gambar 2.1 Model hipotesis preferensi lingkungan perumahan 

















2.2 Konsep Double Decker 
Two Level Infrastructure bisa disebut juga sebagai double decker. Double deck 
memiliki pengertian memiliki dua dek/level. Two level infrastructure adalah 
penyusunan dua buah atau lebih infrastruktur yang disusun secara vertikal.  
Infrastruktur sendiri adalah hal fisik yang memberikan fasilitas-fasilitas public 
yang dibutuhkan dalam melengkapi suatu kebutuhan dasar manusia baik kebutuhan 
sosial maupun ekonomi (Grigg 1988). Dalam pengertian tersebut secara garis besar 
terdapat dua macam infrastruktur : 
i. Social Infrastructure   : Sekolah, Perumahan, Rumah Sakit 
ii. Economic Infrastructure  : Jalanan, Jembatan, Telekomunikasi, 
Pembuangan, Pengolahan air dan limbah, Bandara, dan pembangkit tenaga 
listrik 
Penggunaan double decker  tidak asing lagi, penerapan konsep ini banyak terjadi 
pada jalan tol, jembatan, rel kereta dan berbagai infrastruktur lainnya. Pada penerapan 
konsep double decker yang digunakan sebagai pemisah antara sirkulasi kendaraan 
dengan kegiatan perdagangan PKL terdapat di Bandung, Skywalk Cihampelas didirikan 
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dengan tujuan sebagai kawasan terencana untuk PKL. panjang jalan ini adalah 450 m, 












Penerapan konsep double decker lainnya juga ditemukan pada infrasturktur jalan 
tol dan jalur kereta, dimana dengan pengaplikasian konsep double decker, pada area 
yang sama bisa terdapat dua fungsi infrastruktur yang berbeda. Pada contoh terdapat 











Gambar 2.3  Penerapan Double Deck pada jembatan 
Sumber : Qin dan Zongyou. 2017 
Gambar 2.2 Penerapan double deck pada skywalk cihampelas 
Sumber : Google 
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Gambar 2.4  Penerapan Double Deck pada jalan tol 
Sumber : Google 
Konsep double decker bisa digunakan bukan hanya pada penggabungan dua 
fungsi yang berbeda tapi pada fungsi yang sama, seperti pada infrastruktur terdapat pada 
jalan tol yang memiliki persimpangan banyak Penggunaan konsep ini untuk 
memudahkan pengemudi kendaraan mencapai tujuan yang berbeda-beda walaupun 










Double decker pada perumahan merupakan pengembangan dari konsep 
arsitektur minimalis yang memisahkan struktur dan fungsi lantai. Konsep double decker 
erat hubunganya  dengan hunian vertikal, yaitu minim dan efisien. Menurut 
pengembang dan perancang perumahan whelford, konsep double decker adalah prinsip 
memisahkan area lalu lintas kendaraan dengan area pejalan kaki,taman, atau tempat 
bermain. Pada perumahan dengan konsep double decker menempatkan akses kendaraan 
pada lantai dasae , sedangkan pada lantai dua di dak menggunakan struktur beton 
seluruhnya. Pada perkembangannya, inovasi pengembang dalam menggunakan konsep 
double decker digunakan untuk menyiasati lahan yang terbatas tapi ingin memberikan 
ruang hijau yang lebih banyak pada bangunan. 
Perancang perumahan Whelford membangun taman  pada dak lantai dua. 
Pembangunan taman ini untuk memanfaatkan lahan seefisien mungkin sehingga tidak 
membuat penghuni kehilangan ruang luas dan kenyamanan. Perancang perumahan 
whelford BSD, Denny Gondo membangun perumahan dengan konsep ini bertujuan agar 
memungkinkan memberikan tiap rumah halaman yang luas sehingga memungkinkan 
anak-anak dapat bermain dan bersepeda dengan lebih aman dan nyaman. Hingga saat 
ini berbagai pengembang sudah mencoba menggunakan konsep double decker pada 
proyek terbaru perumahan mereka 
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Gambar 2.6  Perumahan Lavon 
Sumber : Google 
i. Perumahan Whelford 








iii. Sailendra Residence 
Dikembangkan oleh pengembang PT Kencana Anugerah Pratama 
(KAP) yang berada di Kota Bogor. Menurut Bani Diego, Kepala 
Pemasaran KAP,  konsep double decker membawa lifestyle apartemen 
tapi huniannya  masih memiliki lahan. 
Gambar 2.5  Perumahan Whelford BSD 
Sumber : Website BSD 
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Gambar 2.7 Perumahan Sailendra 









2.3 Elemen Arsitektur 
2.3.1 Interior 
Poin permulaan pada komposisi arsitektur harus berupa bagian yang paling 
kecil, interior merupakan hal pertama yang harus diperhatikan. Pada dasarnya ruang 
interior bisa disebut demikian karena memiliki batas berupa dinding, langit-langit, 
lantai sebagai elemen tradisional. Jendela dan pintu difungsikan sebagai 
penghubung dengan eksterior. Elemen-elemen teknikal pada ruang interior adalah 
sebagai berikut : 
1. Bentuk ruang interior 
a. Segiempat 
Bentuk segiempat dapat diketahui dengan jelas dilihat dari bentuk yang 
simetri di segala arah dengan penataan bukaan yang selaras. 
b. Tidak beraturan 
Bentuk ruang diartikan sebagai ruangan yang memiliki pusat pada bentuk 
ruangan tersebut. 
c. Irama dari beberapa bentuk 
Gabungan dari beberapa bentuk yang dihubungkan dengan suatu sirkulasi dan 
memiliki penegasan yang jelas pada batas bentuk geometri masing-masing bentuk. 
d. Oktagonal  
Bentuk ruang segi enam bisa menghasilkan bentuk ruang yang cukup luas 







Bentuk ruangan yang berbentuk lingkaran. Bentuk ruang lingkaran bisa 
terbentuk oleh penegasan batasan yang berbentuk melengkung walaupun berada di 
bidang dasar segi empat.  
 
2. Lantai dan Langit-Langit 
Lantai dan langit-langit merupakan permukaan yang ada dan berperan 
penting dalam membentuk suatu ruangan. Bentuk lantai dan langit-langit 
merupakan elemen yang penyusunan dan pembangunannya sangat berpengaruh 
dalam membentuk dan memberikan kesan yang diharapkan dari sebuah ruangan. 
Fungsi utama dari sebuah lantai adalah penutup ruang bagian bawah yang 
bisa untuk mendukung beban-beban yang ada di dalam ruang sedangkan sebagai 
dekorasi lantai berfungsi sebagai penyerap dan peredam suara. Pada ruang luar 
suatu bangunan umumnya digunakan alas penutup yang memiliki tekstur kasar 
sehingga bisa mengurangi kemungkinan licin apabila terkena air. Sedangkan untuk 
alas penutup yang digunakan pada dalam ruang adalah bahan yang memiliki pola, 
warna, dan dimensi yang bisa memberikan kesan ruang dan halus. Macam – macam 
material pada lantai adalah : 
a. Lantai Tegel 
Lantai yang memiliki bahan campuran semen 
dan pasir dengan kombinasi warna yang 
bermacam-macam seperti abu, kuning, abu, 
merah, dan lain sebagainya. Pada umumnya 
memilik ukuran 30 cm x 30 cm dan 40 cm x 40 
cm. Lantai ini memiliki iklim Indonesia dan 
mmeberikan kesejukan pada ruangan sehingga hal 
ini menjadi ciri khas lantau tegel. 
Gambar 2.8 Lantai Tegel 
Sumber :  Google 
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Gambar 2.9 Lantai Teraso 
Sumber :  Google 
b. Lantai Teraso 
Lantai yang memiliki bahan dari semen dan pasir 
yang dilapisi oleh bahan kertas pada bagian atasnya dan 
dikombinasikan dengan campuran kulit kerang laut dan 
pecahan marmer sehingga tampak memiliki tekstur 
sesuai dengan bahan yang digunakan.  
c. Lantai Keramik 
Lantai keramik merupakan lantai yang paling 
cocok digunakan pada iklim tropis khususnya dengan 
iklim indonesia. Lantai keramik terbagi menjadi dua 
tekstur, kasar dan halus.  
d. Lantai Marmer 
Lantai marmer memiliki bahan batu marmer 
yang terbuat oleh proses alam yang memakan waktu 
cukup lama yang ukurannya akan disesukan dengan 
kebutuhan lalu dipotong dari bongkahan besar.  
 
e. Lantai Granit 
Lantai granit adalah lantai dari batuan yang 
terbentuk dalam waktu hingga ratusan tahun dan 
terbatas sehingga harganya lebih mahal. Lantai ini 
memiliki ketahanan pada api dan mempunyai struktur 
kuat sebagai struktur yang menahan beban yang berat. 
f. Lantai Kayu (Parquet) 
Lantai kayu atau parquet memiliki asal kata 
parquetry yang berarti sebuah seni memasan atau 
menata bilah-bilah kayu tipis yang memiliki pola 
geometris pada bidang lantai. Jenis lantai kayu ada 2 
yaitu yang terbuat dari kayu solid dan yang terbuat 
dari kayu asli. 
 
Gambar 2.10 Lantai Keramik 
Sumber :  google 
Gambar 2.11 Lantai Marmer 
Sumber :  Google 
Gambar 2.12 Lantai Granit 
Sumber :  Google 
Gambar 2.13 Lantai Kayu 
Sumber :  google 
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Gambar 2.14 Lantai Vinyl 
Sumber :  Google 
Gambar 2.15 Lantai karpet 
Sumber :  Google 
g. Lantai Vinyl 
Lantai yang memiliki bahan dasar PVC, terdapat 
dua jenis yaitu vinyl tile dan vinyl sheet. 
Karakter dari lantai ini yaitu tahan guncangan, 
gampang menyerap cairan, elastis, mudah 
menyerap suara, tahan terhadap cuaca dan 
mudah perawatannya.  
h. Lantai Karpet 
Lantai yang memiliki bahan wol, wol sintetis, 
bulu sintetis, katun, dan anyaman rami yang 
sering digunakan pada ruangan dingin.  
 
 
Plafond memiliki sebuah fungsi fundamental dalam bangunan sebagai 
penutup ruang pada bagian atas. Selain itu berfungsi untuk dalam mengatur 
udara (Nefert dalam Ni Made 2014). Plafond juga digunakan untuk menjaga 
ruangan dalam suhu tertentu, menyembunyikan peralatan seperti kabel instalasai 
listrik, telfon, pipa, dan untuk melindungi ruangan dari rembesar air yang masuk 
melalui atap. Beberapa contoh bahan plafon yaitu : 
a. Tripleks 
Penutup plafond yang sering digunakan, pemasangan plafond ini 
dapat dipasang lembaran tanpa dipotong-potong maupun dapat dibagi 
menjadi empat bagian untuk mempermudah proses pemasangan. 
Keunggulannya proses pemasangan mudah dan harga relatif murah. 
b. Asbes 
Bahan plafond ini ringan sehingga memudahkan dalam proses 
penggatian apabila terjadi kerusakan. 
c. Serat (fiber) 
Plafond jenis ini banyak dipakai. Dalam merangkai plafond serat  
digunakan papan GRC (Glassfiber Reinforced Cement) board. 




d. Gypsum Board 
Plafond ini memiliki keuntungan ketika digunakan memiliki 
permukaan yang terlihat tanpa sambungan dan pengerjaan plafon 
gypsum sangat cepat dan rapi. 
Plafond ini merupakan solusi dalam merencanakan sebuah ruangan 
yang dapat meredam kebisingan. 
e. Polivynil Chloride (PVC) 
Plafon yang terbuat dari bahan PVC, biasanya digunakan karena 
bersifat lentur, ringan, dan dapat digunakan pada jangka yang lama. 
 
3. Kolom dan Pier 
Kolom memiliki hubungan dengan permukaan tanah sebagai penopang 
beban sebuah bangunan, karena hal itulah sudah seharusnya bentuk kolom harus 
dipertimbangkan lebih.  
4. Pintu 
Pintu memberikan arah dan arti yang jelas pada sebuah ruangan. Pintu 
memiliki peranan penting untuk mengarahkan dan mempersiapkan pengunjung 
untuk ke ruangan yang berbeda. Penempatan pintu berpengaruh pada sistem 
sirkulasi yang dipergunakan, pengarahan atau pembimbingan jalan. Keberadaan 
pintu juga dapat mengendalikan jalar keluar masuk cahaya, suara, udara, panas, 
dan dingin ( Ching dalam Ni Made 2014). Terdapat beberapa jenis pintu yaitu: 
a. Pintu Panel 
Model pintu yang dibuat dengan menggunakan konstruksi frame dan 
panel. Panel meruapakan istilah lain dari papan kayu yang berukuran 
besar yang dipasang diantara frame-frame. 
b. Pintu Flush 
Pintu yang memiliki permukaan datar dan rata yang dibuat dari fram 
dan bagian inti tengan pintu kemudian ditutup dengan veener kayu 
yang halus. 
c. Pintu Kaca 
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Pintu model ini menggunakan material kaca. Baik itu seluruh bagian 
terdiri dari kaca atau tetap menggunakan frame dan bagian inti terdiri 
dari kaca. 
5. Jendela 
Dalam ruang interior fungsi jendela adalah sebagai sumber pencahayaan. 
Permainan dari gelap terang serta pembayangan meningkatkan kesan sebuah 
ruang. Ukuran jendela mempengaruhi suasana dan perasaan bagi penghuni 
didamnya. Sususan jendela yang kecil dan tinggi memberi akan memberikan 
kesan sesak, lain halnya dengan jendela yang berukuran besar akan memberikan 
perasaan bebas ( Wilkening dalam Ni Made 2014). Berikut adalah tipe-tipe 
jendela, yaitu : 
a. Jendela Geser 
b. Jendela Ayun 
c. Jendela Mati 
6. Tangga 
Tangga merupakan elemen akses vertikal dalam sebuah bangunan, yang 
memiliki kegunaan sebagai jalur untuk berjalan naik dan turun dari suatu lantai 
bangunan ke lantai yang lain. 
 
2.3.2 Fasad 
Fasad masih merupakan bagian paling penting dalam elemen arsitektur 
yang memberikan kesan sebuah bangunan sesuai dengan fungsinya. Sejak 
perkembangannya fasad yang tadinya bisa dilihat dari segala sisi hanya bisa 
terlihat dari sisi-sisi tertentu saja. Hal ini tentu memberikan pengaruh terhadap 
fasad sebuah bangunan. Fasad menggambarkan sebuah keadaan ketika bangunan 
tersebut dibangun. 
1. Pintu masuk dan portal 
Pintu masuk adalah area pertama ketika memasuki sebuah bangunan, pintu 
masuk merupakan penggambaran yang signifikan dalam sebuah bangunan 
mengenai fungsi dan juga peran bangunan tersebut. Sebelum mencapai pintu 
masuk terdapat portal yang merupakan area transisi dari area publik ke area 
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privat. Pintu masuk dan portal merupakan elemen penggambaran bagi warga 
kota. 
2. Lantai dasar bangunan 
Dalam setiap bangunan, lantai dasar merupakan elemen urban yang cukup 
penting dari sebuah fasad. Lantai dasar merupakan area transisi dari area luar ke 
area dalam. Lantai dasar sebuah bangunan berperan penting dalam elemen 
urban. Karena area ini adalah area yang terlihat langsung oleh orang-orang. 
3. Balkon 
Area independen dari sebuah bangunan. Merupakan area tambahan pada 
suatu bangunan. Balkon merupakan area yang memberikan kesan melangkah 
keluar dari sebuah bangunan tapi masih dalam ruang privat bangunan tersebut. 
4. Atap  
Atap adalah pelindung bagi fasad dari cuaca 
 
2.4 Elemen Ruang Luar ( Lanskap) 
2.4.1 Fungsi Ruang Luar (Lanskap) 
1. Fungsi sosial  
 Tempat untuk aktifitas dan berolahraga 
 Tempat yang digunakan untuk bersosialisasi. 
 Tempat peralihan dan menunggu 
 Tempat untuk menghirup udara yang segar 
 Menjadi penghubung antara tempat dengan tempat yang lain. 
 Menjadi Pembatas di antara massa bangunan. 
 Mengembangkan keindahan, kebersihan, dan keserasian lingkungan. 
2.Fungsi ekologis 
 Sebagai penyegar udara, memengaruhi dan memperbaiki iklim mikro 
 Sebagai penyerap air hujan 
 Mengendalikan kondisi perairan seperti banjir dan tata air  
 Memelihara suatu ekosistem 





Gambar 2.16 Perbedaan tinggi pada bidang alas 
2.4.2 Bidang Alas/Dasar 
Merupakan dasar atau alas dalam perancangan lansekap, bidang alas cukup penting 
karena bidang ini memiliki hubungan yang memiliki keserasian dengan fungsi sebuah 
ruang. Permukaan alas dapat dibedakan menjadi dua macam bahan yakni 
 Bahan keras : batu, kerikil, pasir, beton, dan aspal. 
 Bahan lunak : berbagai jenis tanaman, dan rumput. 
 
Selain perbedaan bahan pada sebuah lantai, perbedaan tinggi pada bidang lantai 
akan membentuk kesan dan fungsi ruang yang baru tanpa mengganggu hubungan visual 











2.4.3 Bidang Pembatas/Dinding 
Dinding merupakan pembatas ruang yang dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu : 
1. Dinding Masif 
Merupakan pembatas yang bersifat kaku, berupa dinding batu bata, bisa juga 
bentukan tanah yang memiliki ketinggian yang cukup tinggi. 
2. Dinding Transparan 
Dinding ini memiliki sifat transparan, dinding dapat berupa pagar kayu, bambu, 
logam, yang memberikan pemandangan transparan. 
3. Dinding Semu 
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Gambar 2.17 Kesan Terhadap Pembatas Ruang 
Dinding semu merupakan dinding yang dibentuk oleh perasaan pengamat setelah 
mengamati suatu objek dan keadaan. Dinding ini dapat berupa garis-garis batas, 
misalnya garis batas air sungai, air laut, cakrawala, dan batas lantai trotoar. 
 
Kesan ruang terhadap pembatas juga dipengaruhi oleh tinggi pandangan mata 
yang erat hubungannya dengan tinggi dinding pembatas. Kesan ruang yang kuat 
dikelompokkan menjadi 
 Tinggi dinding yang rendah sekali 
 Tinggi dinding sebatas mana manusia 













2.4.4 Bidang Pengatap/Penutup 
Atap terbagi menjadi dua, yaitu : 
1. Penutup yang masif 
Penutup atap masih berupa atap genting, atau penutup yang memberikan kesan 
“terlindungi” 
2. Penutup yang transparan 
Penutup atap transparan dapat berupa tajuk, tanaman, atap pergola, genteng 
tembus pandang. Kesan ruang yang ditimbulkan dari pemakaian atap tersebut 




2.5 Kenyamanan Ruang 
Kenyamanan merupakan suatu kedudukan yang menimbulkan perasaan nyaman, 
segar dan sejuk (KBBI). Sebagai salah satu respon psikologis manusia terhadap 
lingkungannya, kenyamanan merupakan hal yang perlu untuk dikaji lebih lanjut sebagai 
kriteria dalam perancangan pada hunian (Risma & Kusuma, 2014:1)  
Kenyamanan memiliki artian sebuah keadaan yang memberikan kenyamanan, 
sedangkan nyaman berpengaruh pada keadaan yang sehat sejuk dan bersih. Menurut 
turner (Turner,1976) ukuran permasalahan dari pengadaan perumahan adalah 
aksesibilitas (diukur dari letak geografis dan proses sosialisasi), keamanan lingkungan ( 
diukur dar kontinuitas permasalahan dan nilai jual) serta standar fisik lingkungan 
(diukur dari rumah dan lingkungan) 
2.5.1 Kenyamanan Privasi 
Rapoport (1997) mendefinisikan privasi sebagai suatu kekuatan dalam 
memperoleh interaksi seperti yang diinginkan. Sedangkan Marshall (dalam 
wrightman & Deaux,1981) memberikan penjelasan bahwa privasi adalah 




Gambar 2.18 Skema Model Privasi 





Privasi adalah sebuah tingkatan interaksi yang dikehendaki seseorang 
dalam kondisi tertentu. Privasi memiliki tingkatan yang bersangkut paut 
dengan keterbukaan atau ketertutupan, yaitu adanya keinginan untuk 
beriteraksi atau justru ingin menghindar dari orang lain (Dibyo Hartono,1986). 
Tujuan dari perancangan sebuah bangunan tidak lepas untuk untuk 
memberikan privasi sebesar mungkin bagi setiap orang sesuai dengan 
keinginannya meskipun ini tidak berarti dalam membangun rumah, kantor, 
sekolah atau bangunan-bangunan umum berupa bangunan terpisah bagi setiap 
orang ( Laurens,2004).  
 




kenyamanan kontak badan 





Kontak yang lebih dekat 
dan interaksi setiap hari 
Jarak pandangan normal 
 Sosial 
(1,2- 3,6m) 
Kontak yang tidak pribadi, 
memiliki jarak lebih 
Pandangan kurang spesifik 
 Publik 
(>3,6m) 
Kontak formal Tidak ada input sensor dan 
tidak ada visual 
 
Didalam perumahan dibutuhkan tingkat privasi bagi penghuni 
perumahan. Luasan rumah bukanlah penghalang dalam memperoleh privasi, 
seringkali hal yang terjadi adalah terjadinya penataan ruang yang kurang baik 
Tabel 2. Tabel Hubungan Jarak Terhadap Aktivitas dan Kualitas Sensorik 
Sumber : Halim,2005 
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sehingga sebuah privasi tidak hadir dalam perumahan. Pada area luar, privasi 
ruang publik terbentuk sesuai terhadap desain serta fungsinya dalam suatu 
kawasan, pada umumnya di hunian bertingkat rendah lebih memiliki privasi 
dibandingkan hunian bertingkat banyak. Ruang semi publik didalam 
perumahan dapat dirancang agar penghuni bisa mengamati masuknya tamu, 
dapat memperhatikan kegiatan yang terjadi, tetapi sekaligus mengurangi 
adanya gangguan. 
Dari penjelasan diatas privasi berjalan searah dengan interaksi sosial 
yang terjadi, ruang publik berupa taman merupakan salah satu alternative untuk 
mendekatkan jalinan komunikasi antara keluarga dan jenis komunikasi 
kelompok lainnya. Taman merupakan media untuk menghidupkan kembali 
nilai dan moda sosial yang sudah tergerus oleh peradaban ( Rita, 2017:3) 
2.5.2 Kenyamanan Bentuk 
Adaptasi ruang pada bangunan adalah kegiatan didalam ruang untuk 
mengakomodoasi tuntutan aktivitas dalam memaksimalkan nilai ruang 
(Schmidt dalam Agustin,dkk. 2018:190). Pembagian ruang (zoning) akan 
mempengaruhi aktivitas penghuni dan perabot di daerah zona tersebut. Ada 
empat kelompok zoning area dalam rumah tinggal, yaitu: (Suptandar dalam 
Agustin,dkk. 2018:190) 
1. Ruang publik, ruang yang bisa diakses oleh semua pengguna seperti 
teras dan ruang tamu 
2. Ruang semi publik, yaitu ruang yang hanya bisa diakses oleh penghuni 
dan anggota keluarganya seperti ruang keluarga dan ruang makan 
3. Ruang privat, ruang yang bersifat pribadi seperti kamar tidur 
4. Servis, yaitu ruang untuk melakukan segala aktivitas rumah tangga 
seperti kamar mandi, dapur, dan garasi. 
Menurut ching (1979) “ perlengkapan visual bentuk yang menjadi objek 
transformasi dan modifikasi bentuk elemen pada fasad bangunan meliputi 
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sosok, ukuran, warna, dll.”. dasar geometris dalam mengorganisir bentuk 
dan ruang dalam sebuah bangunan. Fasad merupakan elemen arsitektur 
terpenting yang mampu menyuarakan fungsi dan makna sebuah bangunan 
(Krier dalam Widaningsih, 2004) 
 
2.5.3 Kenyamanan Keamanan 
Keberadaan pagar di satu rumah tinggal menjadi penanda teritori dari 
ruang yang dimiliki serta sebagai pelindung area rumah tersebut. Pada 
umumnya keberadaan pagar menjadi penting karena menyempurnakan 
kebutuhan pada rumah ( Saraswati dan Maria, 2019:65) 
Pagar didefinisikan sebagai penghalang yang membatasi dan 
mengelilingi pekarangan,tanah, rumah yang bertujuan untuk mencegah 
seseorang atau sesuatu dapat masuk/keluar ke suatu area. Pagar juga menjadi 
media dalam mengkomunikasikan kepemilikian suatu area.Fungsi dan peran 
pagar pada area perumahan adalah sebagai berikut : 
1. Pembatas teritori area yang dimiliki  
2. Keamanan dari gangguan luar 
3. Identitas dan penanda bangunan 
4. Elemen pendukung estetika 
Pada perancangan taman ditinjau aspek keamanan yang bertujuan untuk 
memberikan rasa aman bagi anak yang bermain dengan mudahnya orang tua 
atau pendamping yang mengawasi (Alamo dalam). Komponen aspek 
keamanan, yaitu : 
 Lokasi, Terlindungi dari pagar 
 Tata Letak, mudah dalam pengawasan 
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 Peralatan perimanan 
 Konstruksi yang dipasang dengan aman 
 Material/bahan yang bertekstur halus 
Pemerintah mengatur mengenai akses mobil pemadam kebakaran di 
lingkngan perumahan bahwa lebar jalan minimum 4 meter dan lebar bidang 
kerja maksimum 45 meter. Sebagai catatan, tanaman dan pohon antara akses 




2.5.4  Kenyamanan Pencahayaan 
Kondisi pencahayaan memberikan peran  penting dalam arsitektur 
bangunan, pencahayaan dapat menunjang fungsi ruang dan berpengaruh 
terhadap berlangsungnya berbagai kegiatan di dalam ruang, menghasilkan 
bentuk visual yang diharapkan, bahkan berpengaruh dalam menciptakan 
kenyamanan dan keamanan bagi para pengguna ruang (Manurung dalam 
Gambar 2.19 Akses Jalan Untuk Mobil Pemadam  Pada Hunian 
Sumber : Permen PU No.26 Tahun 2008 
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Wisnu dan Muji Indarwanto, 2017:42). Pencahayan sebagai penerang 
ruangan dalam mendukung aktivitas adalah peran utama pada sebuah ruang.  
Pencahayaan pada bangunan terbagi menjadi dua sumber, yaitu 
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan alami merupakan 
cahaya yang bersumber dari matahari. Pencahayan alami yang terjadi pada 
bangunan dapat meminimalisir penggunaan energi listrik (Rahmania dan 
Sugini dalam Wisnu dan Muji Indarwanto, 2017:42). Cahaya dari matahari 
langsung tidak dikehendaki terutama pada siang hari untuk masuk ke dalam 
bangunan secara langsung karena akan menimbulkan terlalu banyak panas 
dan silau. Menurut Abito (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya 
penerangan pada bangunan adalah :  
 Luas dan posisi lubang cahaya 
 Lebar teritis 
 Pengahalang yang ada di muka cahaya 
 Faktor refleksi cahaya dari permukaan yang ada di dalam 
ruangan. 
Pencahayaan buatan merupakan cahaya yang bersumber selain cahaya 
alami dari hasil karya manusia berupa lampu (amin dalam Wisnu dan Muji 
Indarwanto, 2017:43). Pencahayan buatan dibutuhkan ketika posisi ruangan 
sulit dicapai oleh pencahayaan alami atau saat pencahayaan alami tidak 
mencukupi. 
 
2.5.5 Kenyamanan Sirkulasi Udara 
Penghawaan alami yaitu memanfaatkan udara dari alam untuk 
menghasilkan rasa sejuk didalam ruangan (Toise dan Kussoy,2010:1). 
Kenyamanan akan memberikan kesegaran terhadap penghuni dan terciptanya 
rumah yang sehat terutama ketika terjadi pergantian udara secara kontinyu 
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melalui ruangan-ruangan dan ventilasi. Dalam memaksimalkan penghawaan 
alami yang terjadi pada bangunan dapat dilakukan dengan ventilasi silang 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Lubang penghawaan minimal 5% dari luas lantai 
2. Udara yang mengalir masuk sama dengan volume udara yang mengalir 
ke luar ruangan 
3. Udara yang masuk tidak berasal dari asap dapur atau bau kamar mandi. 
Dalam memaksimalkan penghawaan alami yang terjadi pada bangunan 
dapat dilakukan dengan ventilasi silang dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Lubang penghawaan minimal 5% dari luas lantai 
2. Udara yang mengalir masuk sama dengan volume udara yang mengalir 
ke luar ruangan 
3.Udara yang masuk tidak berasal dari asap dapur atau bau kamar mandi. 
 
2.5.6 Kenyamanan Sirkulasi Antar Ruang 
Pengertian sirkulasi dalam KBBI adalah pergerakan. Menurut Francis 
D.K Ching (1996) alur sirkulasi bisa diartikan sebagai tali yang mengikat 
ruang-ruang dalam suatu bangunan dan pada ruang luar bangunan agar 
menjadi saling berhubungan. 
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(Francis D.K. Ching ,2007) Konfigurasi memeiliki sifat mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh pola organisasi ruang-ruang yang dihubungkannya. 
Terdapat lima macam konfigurasi jalur, 
yaitu:  
1. Linear 
Jalur yang memiliki satu arah. 
2. Radial 
Jalur-jalur linear yang memanjang dari 
dan berakhir pada titik pusat bersama. 
3. Spiral 
Jalur tunggal yang menerus dari titik 
pusat yang bergerak melingkar. 
4. Grid 
Dua buah jalur sejajar yang berpotongan 
menghasilkan area ruang berbentuk 
bujur sangkar. 
5. Jaringan 
Jalur-jalur yang menghubungkan titik-
titik yang terbentuk dalam ruang. 
 
Konsep Kenyamanan Perumahan Sub Urban ( Adhi Widyarthara. Konsep Kenyamanan 
Perumahan Sub Urban)  
Konsep kenyamanan fisik  
 Akses pencapaian yang mudah untuk mencapai rumah 
 Adanya fasilitas infrastruktur yang memadai 
 Penerapan garis sempadan pada perancangan bangunan  
 Melakukan pengelompokkan terhadap masing-masing fungsi aktivitas 
 Memberikan pemisah atau pengikat berupa ruang luar 
 Adanya tempat khusus sebagai penampungan sampah sementara 
Gambar 2.20  Konfigurasi Jalur Sirkulasi  




 Mengalokasikan ruang terbuka secara proporsional 
 Akses yang mudah terhadap sektor perekonomian 
 Melakukan perancangan fasilitas fisik lingkungan 
Konsep kenyamanan psikis 
 Meningkatkan kesejahteraan untuk dalam hunian dalam mengekspersikan lebih 
luas. 
 Memberikan jaminan kepemilikan hak atas rumah serta rasa aman penghunian 
Kenyamanan dan perasaan nyaman adalah penilaian komprehensif seseorang terhadap 
lingkungannya. Faktor-faktor  yang mempengaruhi kenyamanan, yaitu : (Septiaman, 
Anugerah, Polin, Anna. 2018) 
 Sirkulasi 
Jalan sebagai prasarana lalu lintas berfungsi juga sebagai ruang terbuka yang 
difungsikan sebagai wadah kegiatan, vegertas, dan aktivitas perekonomian.  
 Iklim dan kekuatan alam 
Keadaan atmosfer pada suatu tempat dan waktu tertentu. 
 Kebisingan  
Dipengaruhi oleh suara bising yang berasal dari berbagai sumber bising. 
 Aroma dan Bau-bauan 
Dipengaruhi oleh bau suatu kawasan yang bisa berasal dari berbagai sumber. 
 Bentuk 
Bentuk elemen arsitektur dan elemen ruang luar yang harus disesuaikan dengan 
standar manusia agar terciptanya rasa nyaman 
 Keamanan 
Kebutuhan manusia yang berkaitan dengan keselamatan, agar terasa terlindungi 
dari setiap gangguan. 
 Kebersihan 







Tabel 2.2 Tinjauan Pustaka Terdahulu Kenyamanan 
2.6 Studi Penelitian Terdahulu 
Dalam membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti 






Konsep Kenyamanan Perumahan 
Sub Urban 
Persepsi Penghuni Terhadap Kenyamanan 
Beraktivitas di Ruang Terbuka Perumahan 
Isi 
Terjadinya pertumbuhan penduduk 
yang cukup tinggi di perkotaan 
menjadikan alasan dalam penyediaan 
rumah untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Kawasan sub urban 
merupakan sebutan kawasan pinggiran 
kota yang berfungsi meminimalkan 
terjadinya masalah dengan 
meningkatkan kenyamanan hunian. 
Penelitian ini mencermati keberadaan 
masyarakat transisi, pola perkembangan 
kawasan, pengadaan perumahan serta 
kenyamanan penghunian perumahan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
persepsi penghuni terhadap kenyamanan ruang 
terbuka perumahan  
Metode Kualitatif 
Kualitatif Deskriptif 
populasi dari penelitian adalah penghuni 
perumahan Debang Taman Sari Medan 
dengan teknik sampling yang digunakan adalah 
dengan cara purposive sample. Rencana jumlah 
sampel yaitu 10%   
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Tabel 2.3 Tinjauan Pustaka Terdahulu Karakteristik Ruang 
Hasil 
Penelitian 
 Keberadaan masyarakat transisi 
Tanggapan penghuni tentang persepsi terhadap 
ketenangan beraktivitas pada ruang terbuka 
perumahan Debang Taman Sari Medan bisa 
dikatakan sedang, lantaran nilai persentase 
sebanyak 58,5% yg berada dalam rentan skor 
bertenaga yaitu ( 0,40 - 0,59) 
Pola Perkembangan Kawasan 
Pengadaan Perumahan 
Kenyamanan Penghunian Perumahan 
Konsep Kenyamanan Perumahan Sub 
Urban 
Kesimpulan 
Konsep kenyamanan Perumahan Sub 
Urban sangat penting untuk 
memberikan rekomendasi baik kepada 
masyarakat, pihak pengembang, dan 
pemerintah agar dapat meminimalkan 
permasalahan. Perumahan sub urban 
bisa memberikan kenyamanan yang 
lebih sehingga penghuninya bisa 
memperoleh kesehatan jiwa raga dan 
sosial. 
Kendala yang sering penghuni alami waktu  
berada pada ruang terbuka Perumahan Debang 
Taman Sari Medan yaitu tidak terdapat sarana 
penunjang ketika terjadi hujan.  
Penilaian persepsi penghuni berpengaruh pada 
variabel indikator pada tingkat kenyamanan 




Studi Karakterstik Ruang Pada 
Bangunan Rumah  Tinggal Kolonial 
di Kawasan Bangirejo Taman 
Yogyakarta 
Karakterstik Spasial dan Visual Bangunan 
Balai Kota Madiun 
Isi 
Bangirejo taman adalah kawasan 
perumahan untuk pegawai 
pemerintahan yang berada di 
Yogyakarta. Penggunaan kata taman 
adalah untuk memberikan kejelasan 
perbedaan karakteristik kawasan 
perumahan ini dengan kawasan di 
sekitarnya. 
Bangunan Pemerintahan Balai Kota Madiun 
tergolong bangunan bersejarah yang sudah 
berdiri sejak 1930. bangunan ini terpengaruh 
oleh aliran international style dan mengadopsi 
karakter arsitektur lokal. Penelitian ini berfokus 





Metode Kualitatif dengan pendekatan 
interoretive historical research. 
Metode Analisis Kualitatif dan metode deskriptif 
analisis.  
Variabel penelitian yang digunakan adalah 
Karakteristik Spasial 
Fungsi ruang/bangunan 
hubungan antar ruang 
organisasi antar ruang 














Hasl analisis menunjukkan bahwa posisi 
bangunan terletak di tengah-tengah 
lahan sehingga terjadinya lahan kosong 
pada kedua sisinya sebagai jarak antar 
bangunan.Detail yang menarik pada 
rumah tinggal kolonial ini adalah pintu 
masuk rumah yang terdapat di pojok 
bangunan dengan aksen menyudut.  
 Karakteristik Visual 
a. Penerapan Arsitektur khas modernisme 
b.Penerapan Arsitektur khas aliran Art Deco 
c. Penerapan Arsitektur khas aliran Neo Klasik 
d. Penerapan Arsitektur khas tropis tradisional 
Kesimpulan 
Rumah tinggal di Kawasan Bangireji 
Taman hanya terdiri atas 1 tipe 
walaupun ada 3 buah macam bentuk 
lahan. Desain tata ruang bangunan 
mengedepankan fungsi dan higiene 
ruang yang ditempuh dengan desain 
yang efektif dan efisien 
Kompleks Balai Kota Madiun memiliki ciri khas 
arsitektur Nieuew Bouwen yang terwujud dalam 
penyederhanaan bentuk dari volume spasial 
ruang. Pada fasade bangunan, penerapan 
arsitektur vernakular mengutamakan lokalitas 
tradisional, mereduksi ornamen pada dinding 




































- Penjelasan Perumahan 
- Klasifikasi Perumahan 
- Penjelasan Konsep double decker 
- Elemen pembentuk ruang dalam 
- Elemen pembentuk ruang luar 
- Aspek pembentuk kenyamanan ruang 
HASIL 
RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana bentuk karakteristik ruang yang terbentuk pada perumahan yang menerapkan 
konsep double decker? 
2. Bagaimana tingkat kenyamanan penghuni terhadap penerapan konsep double decker ? 
 









Landasan awal penelitian terhadap 
perumahan dalam menggambarkan 
karakteristiknya. 
Penentuan Variabel Berupa 
Elemen Pembentuk Ruang 
Dalam dan Luar 
Penentuan Variabel berupa aspek 




Perumahan Sub Urban 
Studi Karakteristik 
Ruang Pada Bangunan 
Rumah Tinggal Kolonial 




Beraktivitas di Ruang 
Terbuka Perumahan 
Karakteristik Spasial 
dan Visual Bangunan 
Balai Kota Madiun 
KESIMPULAN 
Dari jurnal terdahulu menjadi landasan dalam menentukan metode 
penelitian dan variabel yang akan digunakan 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Metode Umum dan Tahapan Penelitian 
3.1.1 Metode Umum 
Tujuan dari penelitian ini untuk memecahkan masalah dari penelitian terdahulu 
maupun fenomena terbaru. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
bentuk perumahan yang menggunakan konsep double decker dan bagaimana persepsi 
penghuni terhadap kenyamanan ruang perumahan. Tujuan dari penelitian dapat 
diperoleh dengan metode penelitian yang tepat. Penelitian ini menggunakan metode 
Kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
objek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dan metode  
kuantitatif yang digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang hubungan 
antara variabel-variabel dengan tujuan untuk menjelaskan, meramalkan, dan 
mengendalikan fenomena. 
 
3.1.2 Tahapan Kajian 
Penelitian dilakukan secara sistematis dalam memperoleh data yang dibutuhkan. 
Tahap penelitian tersebut dilakukan secara garis besar meliputi : 
1. Tahap Persiapan 
Pembuatan  proposal penelitian berdasarkan hasil pengamatan dan riset 
terhadap fenomena perkembangan pembangunan perumahan oleh pengembang 
mengenai aspek arsitektural dan inovasi pada setiap proyek. Dari pengamatan 
dan juga riset yang dilakukan diolah menjadi latar belakang dan permasalahan 
yang menjadi pokok pembahasan pada penelitian ini. 
 
2. Tahap Penelitian Lapangan 
  Pada penelitian lapangan akan dilakukan beberapa kegiatan meliputi : 
a. Observasi lapangan untuk mengamati aspek arsitektural objek 
perumahan whelford. 




c. Pengambilan data primer berupa angket yang dijawab oleh 
penghuni perumahan. 
d. Pengambilan data sekunder berupa pengumpulan brosur, daftar 
harga, dan data-data lain yang terkait dengan objek perumahan 
whelford. 
 
3. Tahap Pengolahan Data  
Berdasarkan hasil penelitian lapangan, data primer dan sekunder, 
dilakukan pengolahan data dengan mendeskripsikan seluruh data terhadap 
variabel penelitian. 
 
4. Tahap Pembahasan dan Analisa Data 
Data diolah dengan variabel melalui pendekatan kualitatif deskriptif. 
Dari hasil analisis data dengan variabel tersebut menghasilkan penerapan 
elemen-elemen arsitektur & elemen lanskap pada perumahan whelford.  
 
5. Tahap Pelaporan 
Penyusunan laporan hasil penelitian dilakukan secara sistematis sesuai dengan 
ketentuan penulisan laporan atau penyusunan karya ilmiah yang berlaku. 
 
3.2 Lokus dan Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Perumahan Whelford BSD. Objek penelitian 
berlokasi pada Sinar Mas Land Plaza, Jl. Grand Boulevard, BSD City, Lengkong Kulon, 
Tangerang,  Banten 15331. Cluster Whelford terletak pada kawasan Greenwich yang 
memiliki luas 47 hektar dengan terdapat 8 cluster di dalamnya. Kawasan greenwich ini 
merupakan kawasan yang dikembangkan dengan konsep resort di setiap clusternya. 
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Gambar 3.2  Masterplan Greenwich Park 
Sumber : Website BSD City 
Gambar 3.3 Siteplan Cluster Whelford 
Sumber : Website BSD City 
Gambar 3.1  Lokasi Whelford 




























Secara keseluruhan objek penelitian terdiri dari tiga tipe, whelford  125/84, whelford 
120/60, dan whelford Lots yang seluruh cluster memiliki 379 unit. Fokus penelitian 
terletak pada perumahan yang menggunakan konsep double decker, dalam cluster ini 
perumahan dengan konsep double decker berjumlah 234 unit. 
40 
 
Gambar 3.4 Whelford Tipe 125/84 
Sumber : Website BSD City 
Gambar 3.5 Whelford Tipe 120/60 




3.3 Sampel Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah perumahan Whelford yang menerapkan 
konsep double decker pada perumahannya. Dalam perumahan Whelford terdiri 3 tipe 
rumah yang berjumlah 379 unit, sedangkan tipe perumahan yang menggunakan konsep 
double decker berjumlah 234 unit.  
Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah ruang dalam pada objek rumah 
di perumahan whelford, ruang luar pada objek perumahan whelford dan penghuni dari 
perumahan whelford. Penentuan sampel ruang didapatkan berdasarkan variabel yang 
ingin diteliti. Dalam mendapatkan sampel penghuni akan dilakukan simple random 
sampling. Simple random sampling adalah teknik untuk mendapatkan sampel yang 
langsung dilakukan pada unit sampling. Dengan demikian setiap unit sampling sebagai 
unsur populasi yang  terpencil memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel 
dalam mewakili populasi, cara biasa dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen 
(Margono 2004:126) 
Menurut data dari pengelola perumahan, rumah double decker hanya tersisa 4 
rumah yang belum terjual sehingga menyisakan 230 unit. Namun pada kenyataannya 
tidak semua rumah yang sudah terjual dihuni, menurut pengurus setempat, pa Yohanes 
sekalaku kepala rukun tetangga (RT) jumlah kartu keluarga yang terdaftar pada 
perumahan berjumlah 130. 
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Tabel 3.1 Kriteria Variabel 
Dalam  menentukan jumlah sampel dari populasi kartu keluarga yang terdaftar 








n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 





 = 56,52 
Dari hasil perhitungan sampel yang menggunakan rumus slovin didapatkan 
minimal sampel adalah 57 penghuni perumahan whelford BSD. 
 
3.4 Variabel Penelitian 
Terdapat dua kriteria dan 10 indikator dalam penelitian yang dilakukan untuk 










Kriteria, variabel, dan indikator yang pertama merupakan penggambaran 
karakteristik yang terdapat pada perumahan yang berhubungan dengan elemen-elemen 
arsitektur. Dalam variabel dan indikator ada 2 variabel, yaitu sebagai berikut. 
 
 










Kenyamanan Ruang  
Persepsi Konsep Double 






Tabel 3.2 Variabel Karakteristik Ruang 
No.  Variabel  Indikator Persepsi Keterangan 
1 
Elemen - Elemen 
Arsitektur 










Jenis & Finishing Plafond 
Pintu 
Penempatan Bukaan Pintu 
Material Pintu 
Jendela 






Balkon Bentuk Balkon 
Atap Material Atap 
Fasad 
Bentuk Fasad 















Kriteria, variabel, dan indikator yang kedua merupakan identitas penghuni yang terdiri  





Kriteria, variable, dan indikator yang ketiga merupakan aspek yang menentukan 
kenyamanan yang terjadi pada suatu ruang, yang terdiri dari satu variabel.  
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket, 
serta melalui literatur (document review). Observasi dilaksanakan dengan mengamati 
dan mengambil data berupa foto pada objek yang bangunan yang menjelaskan 
elemen-elemen pembentuk arsitektur dan elemen ruang luarnya. Angket akan 
dilakukan secara langsung ( door to door) yaitu dibagikan kepada penghuni/pemilik 
perumahan pada cluster whelford untuk meminta persepsi mereka terhadap 
kenyamanan pada perumahan tersebut. Document review dilakukan dengan 
pencarian sumber pustaka yang berasal dari buku-buku studi ilmiah, dan juga artikel 
developer terkait. Hasil observasi akan dihubungkan dengan variabel yang 
didapatkan dari studi literatur. Angket akan berisi pertanyaan mengenai aspek 
kenyamanan yang berhubungan dengan hasil olahan data observasi dengan variabel 
yang digunakan. 
Dalam penelitian ini pengumpulan data akan dilakukan dengan pendekatan 
induktif. Pendekatan induktif diartikan hasil didapatkan dari pengalaman dan 
pengamatan atas hal-hal yang bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan yang 
bersifat umum.  
Penelitian dilakukan selama satu minggu dimulai dari observasi lapangan 
terhadap bentuk rumah yang dilakukan pada 25 Februari. Setelah itu pembagian 






Tanggapan terhadap penerapan konsep 
double decker 
Privasi Privasi yang terbentuk pada perumahan  
Bentuk 
Bentuk bangunan yang mempengaruhi 
kenyamanan  
Keamanan Keamanan penghuni pada perumahan 
Pencahayaan  Pencahayaan alami pada perumahan 
Sirkulasi Udara Penghawaan alami pada perumahan 
Sirkulasi Antar 
Ruang 
Bentuk sirkulasi ruang yang 
mempengaruhi kenyamanan 
Tabel 3.3 Variabel Kenyamanan Ruang  
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kuesioner dilakukan dengan dua cara, cara pertama kuesioner dibagikan secara 
online oleh kepala rukun tetangga setempat melalui grup whatsapp dan dibagikan 
secara door to door. Dilakukan dengan dua cara karena tidak seluruh penghuni selalu 
berada di perumahan sehingga bisa memberikan kemudahan bagi penghuni untuk 
mengisi jawaban kuesioner. Kuesioner online dan offline mulai dibagikan sejak 
tanggal 25 Februari. 
Dari hasil kuesioner online didapatkan 28 responden, tetapi data yang valid hanya 
berjumlah 24, dari kuesioner offline didapatkan responden sejumlah 46 responden, 
sehingga responden total didapatkan 70. 
 
3.5.1 Metode Pengumpulan Data Primer 
Data primer yang didapatkan dari hasil observasi dan kuisioner. 
 










Elemen arsitektur ruang 
































3.5.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder 
Data Sekunder didapatkan dari kegiatan studi literatur ( document review ). 
Pengumpulan data melalui studi literatur pustaka yang telah ada dan juga pustaka dari 
developer terkait. Studi literatur digunakan sebagai penunjang tinjauan teori serta 
memperkaya wawasan mengenai konsep double decker terutama penerapannya pada 
Tabel 3.4 Pengumpulan Data Primer 
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bangunan perumahan, elemen arsitektur, elemen arsitektur lansekap, dan aspek 









dalam mengenai cara 
mendeskripsikan 
karakteristik 
perumahan dan aspek 
yang berkaitan dengan 
kenyamanan Penghuni 
Menentukan variabel 
yang akan digunakan 
Data perumahan 
whelford 




perancangan dan yang 
terbangun 
Penggambaran 
Rumah secara 3D  
Penggambaran ulang 
melalui software sketch 
up 
Mendeskripsikan 




3.6 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh objek penelitian dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dan metode penelitian kuantitatif yang 
digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang hubungan antara variabel-
variabel dengan tujuan untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan fenomena. 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, dari data primer dan 
data sekunder yang didapat dianalisis secara visual melalui catatan visual objek 
penelitian dan hasil dari analisis akan menjadi karakteristik perumahan yang 
menggunakan konsep double decker. 
Penilaian persepsi penghuni diperoleh dari hasil kuesioner, pertanyaan pada 
kuesioner menggunakan skala likert yang memiliki arti pengukuran yang mempunyai 
empat atau lebih butir-butir pertanyaan yang dikombinasikan untuk mehasilkan 
skor/nilai yang mereprestasikan sifat individu. Dalam proses analisis data, komposit 
skor, biasanya jumlah atau rataan, dari semua butir pertanyaan dapat digunakan ( 
Tabel 3.5 Pengumpulan Data Sekunder 
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Budiaji 2013). Kemudian hasil dari perhitungan jawaban akan dihitung menggunakan 
rumus dan dibandingkan dengan koefisien reliabilitas kenyamanan. 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik deskriptif 
persentase yang digunakan untuk mengetahui persepsi kenyamanan dalam perumahan 
Whelford BSD yang menerapkan konsep double decker, adapun langkah-langkah yang 
ditempuh sebagai berikut : 
1. Membuat tabel deskriptif persentase distribusi jawaban kuesioner 
responden 
2. Menentukan skor jawaban responden, dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Pilihan a dengan jumlah skor 1 = Sangat Tidak Nyaman 
b. Pilihan b dengan jumlah skor 2 = Tidak Nyaman 
c. Pilihan c dengan jumlah skor 3 = Netral 
d. Pilihan d dengan jumlah skor 4 = Nyaman 
e. Pilihan e dengan jumlah skor 5 = Sangat Nyaman 
3. Menunjukan jumlah total skor responden untuk setiap soal dari responden 
4. Menghitung persentase skor dengan rumus 
Persentase skor (%) =  
𝑛
𝑁
 𝑥  100% 
Keterangan : 
n = jumlah skor jawaban responden 
N= jumlah skor jawaban ideal 
5. Mengumpulkan hasil perhitungan 
 
3.7 Validitas dan Reliabilitas 
3.7.1 Validitas  
Dalam mengukur tingkat validitas sebuah instrumen akan menggunakan rumus korelasi 
product moment, sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁ΣXY − (ΣX)(ΣY)
√{𝑁Σ𝑋2 − (ΣX)2}{𝑁Σ𝑌2 − (𝐸𝑌)2}
 
Keterangan : 
rXY= koefisien relasi antara variabel X dan variabel Y 
ΣX = jumlah skor item 
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Tabel 3.6 Klasifikasi Kenyamanan 
ΣY = Jumlah skor total 
(ΣXY)2 = Jumlah skor item kuadrat 
(ΣY)2 = Jumlah skor total kuadrat 




Dalam mengukur sebuah tingkat reliabilitas instrument pada penelitian digunakan 
sebuah rumus sebagai berikut : 
R11 =  









r= reliabilitas instrument 
K = banyaknya butir pertanyaan 
Σ 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 
𝜎𝑡
2    =  varians total 
(Suharsimi, 2002:171) 
Klasifikasi reliabilitas didapatkan dari koefisien kesukaran Guilford. 
 
R11 
Koefisien  Standar 
0,000 - 0,199 Sangat Tidak Nyaman 
0,200 - 0,399 Tidak Nyaman 
0,400 – 0,599 Netral 
0,600 – 0,799 Nyaman 
0,800 – 1,000 Sangat Nyaman 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Instrument atau alat yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Kamera untuk observasi yang menghasilkan catatan visual berupa foto 
b. Instrumen penelitian berupa angket/kuesioner 
c. Dokumen gambar kerja terkait perumahan whelford 
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d. Material perancangan yang terdapat pada website resmi perumahan whelford 
e. Komputer yang akan digunakan sebagai alat penyusunan laproan  































































BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Konsep perumahan yang berbeda dari perumahan pada umumnya, perumahan 
whelford menggunakan konsep double decker. 
LATAR BELAKANG 
RUMUSAN MASALAH 




- Studi Literatur 





Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan 
pendekatan induktif. 
Mengetahui karateristik dan kenyamanan ruang perumahan whelford yang menerapkan 





Mengetahui Karakteristik ruang yang terbentuk dan persepsi kenyamanan penghuni  
pada perumahan dengan konsep double decker. 
PENGOLAHAN DATA ANGKET 























Cluster whelford berada pada kawasan premium greenwich park yang 
menerapkan konsep resort. Perumahan whelford tidak seluruhnya menerapkan konsep 
double decker. Sebanyak 22 rumah merupakan rumah konvensional pada umumnya 
yang tidak menerapkan konsep khusus pada setiap rumahnya. Perumahan whelford 
yang menerapkan konsep double decker terdiri dari sepuluh blok yang setiap bloknya 




Gambar 4.1 Siteplan Perumahan Whelford 
Sumber : Website BSD 
 
Gambar 4.2 Tampak Perspektif Rumah 
Sumber : Website BSD 
 
Gambar 4.3 Denah Rumah Lantai 1,2, dan 3 
Sumber : Website BSD 
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Rumah yang memiliki tipe 60 m2 memiliki panjang sepuluh meter dan lebar 6 
meter, pada lantai dasar perumahan, difungsikan sepenuhnya sebagai area servis dengan 





Pada lantai dua rumah difungsikan sepenuhnya sebagai living space yang 
terdapat dapur, ruang makan dan juga ruang keluarga dan satu kamar mandi, pada area 
ini juga terdapat dua teras yang terletak di depan rumah yang langsung berhadapan 












Pada lantai tiga perumahan difungsikan sepenuhnya sebagai area kamar tidur 
bagi penghunin nya, satu kamar tidur utama yang dilengkapi kamar mandi didalam 
kamarnya serta dua kamar tidur anak dengan kamar mandi  terpisah di luar kamar. 
Gambar 4.4 Denah lantai 1 
Sumber : Website BSD 
 
 
Gambar 4.5 Kondisi eksisting lantai 1 
Gambar 4.6 Denah Lantai 2 
Sumber : Website BSD 
 






4.2 Elemen Arsitektur 
4.2.1  Interior 
 












Bentuk interior didominasi bentuk segi empat dan memakai sistem grid untuk 
membagi ruang-ruangnya. Sistem grid sangat terlihat pada setiap lantainya dengan 
pembagian ruang yang dihasilkan. Bentuk ruang yang dihasilkan dari penggunaan 
Gambar 4.8 Denah Lantai 2 
Sumber : Website BSD 
 
 
Gambar 4.9 Kondisi Eksisting Lantai 3 
Gambar 4.10 Grid Pada Denah 
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konsep double decker yang cukup terlihat perbedaannya terdapat pada area pintu masuk. 
Terdapat dua pintu masuk yang terletak pada lantai satu dan juga lantai dua yang 















Plafon pada rumah menggunakan rangka metal furing dengan penutup 
plafond gypsum 9mm dan finishing menggunakan cat berwarna putih dengan 
ketinggian dari lantai sekitar 2.8 m. Pada plafon letak pencahayaan lampu dibuat 
di dalam plafon sehingga plafon terlihat lebih rapi tanpa ada gangguan. 
Gambar 4.13 Analisis Elemen Plafon 
2.8 m 
Gambar 4.11 Pintu 
masuk lantai 1 






Pada lantai dasar, lantai yang digunakan adalah lantai paving block berwarna abu 
gelap, memberikan kesan yang kuat dan tegas sebagai area parker. Pada lantai carport 
terdapat perbedaan ketinggian dari jalan perumahan dari hasil kemiringan lantai, 









Pada teras/balkon ini lantai yang digunakan adalah lantai keramik (tile) dengan 
motif kayu. Penggunaan lantai keramik dengan motif kayu memberikan kesan hangat 








Gambar 4.14 Analisis Elemen Lantai Garasi 













Pada ruang lantai dua rumah, tangga, dan juga lorong kamar, memakai keramik 
tiles ukuran 50 x 50 cm. Penggunaan lantai ukuran 50 x 50 ini seharusnya bisa 
memberikan kesan luas, tetapi kesan tersebut tidak terlalu terlihat karena warna nat 
lantai berlawanan dengan warna dasar lantai membuat jarak antar lantai terlihat cukup 











Pada setiap kamar mandi pada rumah ini lantai yang digunakan adalah lantai 
keramik tiles berstekstur untuk mengurangi resiko tergelincir. Pada kamar mandi 
Gambar 4.16 Analisis Elemen Lantai Interior Rumah 
Gambar 4.17 Analisis Elemen Lantai Kamar Mandi 
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terdapat dua perbedaan ketinggian lantai. Penurunan lantai pertama ketika memasuki 













Pada hampir seluruh ruangan menggunakan model pintu yang sama yaitu kusen 
dan daun pintu berbahan engineering wood dengan handle yang berbeda sesuai dengan 












Pintu yang terletak di lantai dasar, memiliki ketinggian dari lantai hingga 
langit-langit ruangan, fungsi dari pintu ini untuk memberikan penegasan dan 
pemisah antara ruang penerima tamu dengan ruang servis rumah. 
Gambar 4.18 Analisis elemen pintu 











Pintu yang mengarah ke balkon menggunakan pintu full kaca dengan 
kusen engineering wood, penggunaan engineering wood, pada setiap kusen 
untuk menghindari rayap. Pintu yang mengarah ke balkon memberikan 














Pada rumah ini, penempatan jendela sangat memperhatikan visual yang 
diberikan setiap bukaan yang ada. Selain visual, penghawaan dan pencahayaan 
alami pada setiap ruang berkat letak bukaan pada setiap ruangan. Disetiap 
ruangan selalu terdapat bukaan jendela baik jendela hidup dan juga jendela mati. 
Pada setiap rumah penghawaan terjadi secara cross ventilation yang berarti 
Jendela mati 
Jendela hidup 
Gambar 4.20 Analisis elemen pintu 
Gambar 4.20 Analisis elemen Jendela 
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Pada rumah ini tangga terletak persis di samping pintu masuk rumah, 
tangga memiliki ukuran 90 x 25 cm dengan jarak per anak tangga 18 cm. pada 
bordes tangga terdapat jendela hidup yang memiliki tinggi lebih dari 2 meter, 
sehingga memberikan kesan lebih luas untuk area tangga dan juga bordes. 
 
Gambar 4.21 Kondisi eksisting Jendela 













Rumah ini menerapkan konsep industrial dengan fasad bangunan yang ditutupi 
oleh second skin berupa kisi-kisi berbahan besi holo dilapisi lagi oleh GRC ( Glass 












Pada rumah ini, atap yang digunakan adalah rangka atap miring dengan 
kemiringan 15˚. Penerapan atap miring hanya terlihat dari sisi samping rumah, dari 
depan rumah, bentuk atap terlihat datar, karena ditutupi oleh kayu yang memanjang ke 




Gambar 4.23 Fasad rumah Gambar 4.24 Second skin 
Gambar 4.25 Analisis Fasad rumah 
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4.3 Elemen Ruang Luar 
4.3.1 Fungsi Ruang Luar 
 
 
Pada perumahan whelford fungsi sosial yang terdapat pada taman adalah ruang 
luar sebagai tempat komunikasi sosial, sebagai tempat untuk mendapatkan udara segar, 
dan sebagai pemisah antara massa bangunan. Pada setiap blok, terdapat 3 area yang 
disediakan sebagai area bersosialisasi. Pada sirkulasi kendaraan, terdapat juga area 
parkir kendaraan yang bisa digunakan bagi penghuni maupun tamu untuk memarkir 
kendaraan agar terlihat tertata dengan rapi dan tidak menghalangi sirkulasi kendaraan.  
 
 
pada perumahan whelford, fungsi ekologis ruang luar adalah sebagai penyegar 
udara dan berkontribusi dalam memperbaiki iklim mikro serta sebagai pelembut 
arsitektur bangunan. 
Gambar 4.26 Kondisi Eksisting Ruang Luar 
Gambar 4.27 Kondisi Eksisting Sirkulasi Kendaraan 
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Pada hanging garden alas menggunakan bahan batu alam yang menjadi 
area sirkulasi pejalan kaki. Untuk memisahkan sirkulasi pejalan kaki dengan 
area rumah terdapat taman yang dikelola oleh pengembang perumahan sehingga 
sudah terdapat rerumputan dan semak perdu kecil yang terdapat pada taman 
setiap rumah. Dalam menghubungkan sirkulasi pejalan kaki dengan setiap 
rumah terdapat penghubung berupa beton cor dengan perbedaan ketinggian 








Pada hanging garden  juga terdapat satu area yang dibuatkan 
pengembang sebagai area bersosialisasi yang ditekankan dengan penggunaan 
lantai kayu yang dikelilingi oleh taman sehingga memberikan kesat hangat dan 
menyejukkan.  
 









Pada perumahan whelford pembatas setiap rumah berupa taman yang berisi 
perdu berukuran sedang dan railing. Railing yang digunakan di teras menggunakan 
bahan besi yang memisahkan area teras dengan void. Tanaman perdu yang digunakan 
adalah tanaman perdu berukuran sedang dengan ketinggian 1.5 m.  
 
Gambar 4.29 Analisis Bidang Alas 












Hanging garden  yang terletak pada lantai 2 perumahan dibatasi oleh railing 
yang ditutupi oleh tanaman rambat menghasilkan view yang bagus jika dilihat dari 
lantai dasar. Pada lantai 2 pembatas dibatasi oleh pot yang berisi tanaman perdu 
berukuran sedang dengan ketinggian 1.5 m menghasilkan pembatas yang menghalangi 
view ke lantai dasar. 
 












Pada perumahan whelford yang menerapkan konsep double decker pada lantai 
dasar bangunan ditutupi oleh rangka baja yang menutupi seluruh sirkulasi jalan menuju 
rumah, memberikan kesan lantai dasar seperti basement sebuah gedung. Rangka baja 
yang menutupi keseluruhan sirkulasi juga menghalangi cahaya matahari masuk ke 
dalam sirkulasi jalan. 
Gambar 4.31 Analisis Bidang Pembatas 














Pada area sirkulasi utama perumahan bidang penutup ruang luar di tutupi oleh 












Pada lantai 2 perumahan tepatnya pada taman/hanging garden tidak terdapat 







Gambar 4.33 Analisis Bidang Pengatap Area Sirkulasi Kendaraan 
Gambar 4.34 Analisis Bidang Pengatap Taman Lantai 2 Bangunan 
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- Terdapat 2 pintu masuk kedalam rumah yang terletak pada 
lantai satu dan dua 
 
 
- Langit-langit menggunakan rangka metal furing dengan 
penutup plafond gypsum yang dicat berwarna putih dengan 





























Pada ruang dalam menggunakan lantai keramik (tiles) polos 
ukuran 50x50 
 




























Pintu yang terletak pada lantai dua yang mengarah ke balkon 
menggunakan bahan full kaca dengan kusen engineering 
wood 
Pada hampir seluruh ruangan 
menggunakan model pintu yang 
sama yang berbahan 
engineering wood yang 
membedakan setiap ruangan 
adalah handle nya 
Pintu dengan ketinggian 
sampai langit-langit 
menegaskan dan pemisah 














Bukaan banyak terutama pada lantai dua yang mengarah ke 
taman dan pada lantai tiga yang mengarah ke void 
- Tangga 
 
Untuk memudahkan sirkulasi vertikal 
penghuni tangga terletak di sebelah 





2. Fasad menerapkan konsep industrial dengan fasad ditutupi oleh second 
skin berupa kisi-kisi berbahan besi holo yang dilapisi oleh GRC 
(glass reinforced concrete). Atap yang 
digunakan pada perumahan adalah atap 
miring dengan kemiringan 15 ˚. Pada bagian depan fasad atap 













Ruang luar digunakan sebagai fungsi sosial, sebagai tempat 





Tabel 4.2 Karakteristik Elemen Ruang Luar Perumahan 
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2.  Bidang 
Alas 
pada taman digunakan batu alam sebagai area sirkulasi pejalan kaki 
dan digunakan beton cor sebagai penghubung sirkulasi pejalan kaki 
dengan teras rumah.  
3.  Bidang 
Pembatas 
pada setiap rumah dibatasi oleh tanaman perdu dan pada pinggir 
taman dibatasi oleh railing yang dihiasi oleh tanaman rambat serta 



















Diatapi oleh struktur beton 









Pada taman tidak diatapi 
oleh pohon maupun 
peneduh lainnya. 
 
4.4 Uji Validitas dan Realibilitas Kuesioner 
Berdasarkan hasil dari uji validitas dihasilkan bahwa semua instrumen semuanya 
menghasilkan nilai (rHitung) > daripada rTabel yang berarti semua pertanyaan pada 
kuesioner valid, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah.  
 
No Item rxy rtabel 5% (70) Keterangan  
1 0.947 0.2352 V 
2 0.938 0.2352 V 
3 0.854 0.2352 V 
4 0.878 0.2352 V 
5 0.868 0.2352 V 
6 0.720 0.2352 V 
7 0.842 0.2352 V 
8 0.792 0.2352 V 
9 0.833 0.2352 V 
10 0.703 0.2352 V 
Tabel 4.2 Uji Validitas Kuesioner 
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11 0.753 0.2352 V 
12 0.842 0.2352 V 
13 0.863 0.2352 V 
14 0.681 0.2352 V 
15 0.870 0.2352 V 
16 0.869 0.2352 V 
17 0.748 0.2352 V 
18 0.823 0.2352 V 
19 0.887 0.2352 V 
Keterangan = (V= Valid, TV= Tidak Valid) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Uji signifikan dilakukan dengan taraf (alpha) = 0,05. Instrumen dapat dikatakan 
reliabel jika nilai alpha lebih besar dari rtabel (0.2352). Hasil uji reliabilitas diperoleh 
nilai koefisien reliabilitas angket sebesar 0.753. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas 
tersebut disimpulkan bahwa semua angket dalam penelitian ini reliabel atau konsisten. 
Sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian 
 
No Item rxy rtabel 5% (70) Keterangan 
1 0.753 0.2352 Reliabel 
 
 
4.5 Analisis Persepsi Kenyamanan 
Gambaran umum hasil penelitian didapat dari instrumen kuesioner oleh 
responden sebanyak 70 yang merupakan penghuni perumahan whelford yang menghuni 
rumah yang menggunakan konsep double decker. Gambaran umum hasil penelitian bisa 
dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.3 Uji Reabilitas Kuesioner 
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No. Indikator Skor (%) Kriteria 
1 Persepsi Terhadap Konsep 
Double Decker 
84 Sangat Setuju 
2 Kenyamanan Privasi 71 Cukup Nyaman 
3 Kenyamanan Bentuk 70 Cukup Nyaman 
4 Kenyamanan Keamanan 80 Sangat Nyaman 
5 Kenyamanan Pencahayaan 72 Cukup Nyaman 
6 Kenyamanan Sirkulasi Udara 73 Cukup Nyaman 
7 Kenyamanan Sirkulasi antar 
Ruang 
79 Cukup Nyaman 
 
Angka-angka yang tertera diatas berupa hasil dari perhitungan yang dipaparkan 
pada penjelasan subbab sebelumnya. Setiap indikator memiliki beberapa pertanyaan 
terkait persepsi kenyamanan penghuni terhadap perumahan. Persebaran jumlah 
responden dengan masing-masing persepsinya dapat dilihat  pada tabel-tabel dibawah 
ini dengan keterangan yang terlampir. 
 
4.5.1 Karakteristik Responden 
Dengan penggunaan teknik random sampling, setiap responden memiliki hak 
sama sehingga pengisian kuesioner bisa dilakukan oleh seluruh penghuni rumah yang 
menempati rumah tersebut. Dalam mengetahui karakteristik responden kuesioner 













<20 Tahun 20-30 Tahun 30-40 Tahun 40-50 Tahun >50 Tahun
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Diketahui dari diagram diatas usia responden yang mengisi kuesioner 
didominasi oleh penghuni dengan usia 30 hingga 40 tahun. Sasaran utama perumahan 
adalah generasi millenial, sehingga pada perumahan tersebut sebagian besar dihuni oleh 












Diketahui pada diagram diatas penghuni yang tinggal pada perumahan 
didominasi oleh penghuni yang menghuni perumahan masih cukup baru dengan lama 
tinggal berada dibawah hingga 12 bulan.Perumahan whelford mulai dihuni pertama kali 
sejak 4 tahun lalu pada tahun 2017. Bahkan kepengurusan rukun tetangga setempat baru 
dibentuk pada tahun 2021.  
 
4.5.2 Persepsi Penghuni Terhadap Konsep Double Decker  
Penerapan konsep double decker memberikan keunikan tersendiri terutama pada 
penghuninya. Dengan konsep tersebut tersebut terjadi pemisahan antara sirkulasi 
kendaraan dan sirkulasi pejalan kaki. Secara keseluruhan skor persepsi penghuni 
terhadap konsep double decker adalah 84 % yang berarti sangat nyaman. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel persebaran jawaban persepsi pengunjung terhadap 









Lama Tinggal Pada Perumahan









1 1 1 3 1.4 1 3 210 
Tidak 
Setuju 
4 5 2 11 5.2 2 22 210 
Netral 6 9 6 21 10 3 63 210 
Setuju 27 27 31 85 40.5 4 340 210 
Sangat 
Setuju 
32 29 31 92 43.8 5 460 210 
Jumlah 70 70 70 210 100  888 1050 
Kriteria = JumlahxSkor/ Maksimal Nilai 0,84  
(kriteria dapat dilihat pada tabel 3.7) 
Keterangan : 
 Penghuni cukup menyukai penerapan konsep double decker di perumahan 
whelford. Dengan catatan konstruksi menjadi suatu pertimbangan besar dalam 
perumahan dalam menangani masalah seperti bocor. 
 Penghuni setuju bahwa penerapan konsep double decker merupakan salah satu 
pertimbangan dalam memilih untuk tinggal di perumahan whelford. 
 Penghuni sangat setuju bahwa penerapan konsep double decker merupakan salah 
satu solusi untuk memaksimalkan lahan yang terbatas 
 
4.5.3 Kenyamanan Privasi 
 Privasi merupakan salah satu indikator kenyamanan pada perumahan, dengan 
mempunyai taman yang menyatukan rumah satu blok secara keseluruhan dan tanpa ada 
pembatas pagar dapat mempengaruhi persepsi kenyamanan privasi terhadap 
penghuninya. 
 walaupun banyaknya bukaan pada bagian fasad rumah yang menghadap taman 
serta memberikan persepsi kenyamanan privasi penghuni yang cukup nyaman,  
 









2 0 2 2 6 2.14 1 6 280 
Tidak 
Nyaman 
7 9 8 6 30 10.7 2 60 280 
Netral 22 15 26 26 89 31.8 3 267 280 
Nyaman 26 30 22 26 104 37.1 4 416 280 
Sangat 
Nyaman 
13 16 11 11 51 18.2 5 255 280 
Jumlah 70 70 70 70 280 100  1004 1400 
Kriteria = JumlahxSkor/ Maksimal Nilai 0.71  
(kriteria dapat dilihat di  tabel 3.7) 
Keterangan : 
 Banyaknya bukaan jendela pada fasad rumah yang menghadap ke area taman 
tetap memberikan kenyamanan privasi bagi penghuni di dalamnya. Bukaan 
yang menghadap ke area taman diberikan penutup berupa gorden tipis yang 
tetap memberikan visual kedalam rumah. 
 Penghuni merasa cukup nyaman dalam menggunakan taman bersamaan 
dengan penghuni lainnya.  
 Taman yang menghubungi setiap blok perumahan sedikit memberikan 
hubungan yang lebih baik antar tetangga pada setiap blok. 
 Taman yang memisahkan setiap rumah tetap memberikan kenyamanan 
privasi bagi penghuninya. 
4.5.4 Kenyamanan Bentuk 
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, penerapan konsep double decker 
memberikan area taman pada lantai 2 serta sirkulasi kendaraan pada lantai dasar. 
Perumahan yang menerapkan konsep villa dengan fasad rumah mengadopsi arsitektur 
industrialis. Dengan bentuk fasad yang simple yang dilapisi oleh second skin yang 
Tabel 4.6 Distribusi jawaban Kenyamanan Privasi 
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menambahkan kesan estetik pada fasad setiap rumah. Dengan pemisah yang cukup jelas 
terlihat menyebabkan area servis rumah terletak pada lantai dasar serta area living space 
yang terletak di lantai 2.  
 





4 1 1 5 11 3.9 1 11 280 
Tidak 
Nyaman 
9 5 1 16 31 11 2 62 280 
Netral 24 25 19 23 91 32.5 3 273 280 
Nyaman 19 24 29 17 89 31.8 4 356 280 
Sangat 
Nyaman 
14 15 20 9 58 20.7 5 290 280 
Jumlah 70 70 70 70 280 100  992 1400 
Kriteria = JumlahxSkor/ Maksimal Nilai 0.70  
(kriteria dapat dilihat pada tabel 3.7) 
 
Keterangan : 
 Penghuni cukup merasa nyaman dengan penerapan arsitektur industrial pada 
bangunan. 
 Penghuni merasa nyaman terhadap living space yang terletak di lantai 2. 
 Berada dibawah struktur beton yang cukup menghalangi masuknya cahaya 
matahari serta penghawaan alami lantai dasar dijadikan sebagai area servis. 
Penghuni merasa cukup nyaman dengan peletakkan area servis di lantai dasar. 
 Pada taman terdapat area sosial yang disediakan oleh developer, tanggapan 









4.5.5 Kenyamanan Keamanan 
Keberadaan taman pada lantai 2 membuat orang tua berhati-hati terhadap anak-
anak yang berlarian di taman. Menurut penghuni hal tersebut bukan masalah yang 
cukup besar bahkan penghuni merasa sangat nyaman dengan keberadaan taman pada 
lantai 2 dan tidak merasa hal tersebut bisa membahayakan anak-anak yang suka 
berlarian. 
 





1 2 3 2.1 1 3 140 
Tidak 
Nyaman 
3 2 5 3.6 2 10 140 
Netral 20 14 34 24.3 3 102 140 
Nyaman 28 26 54 38.6 4 216 140 
Sangat 
Nyaman 
19 27 46 32.8 5 230 140 
Jumlah 70 70 140 100  561 700 
Kriteria = JumlahxSkor/ Maksimal Nilai 0.80  
(kriteria dapat dilihat pada tabel 3.7) 
Keterangan : 
 Penghuni merasa cukup nyaman terhadap keamanan pada perumahan dengan 
pertimbangan jarak antar rumah yang dihubungi oleh taman dan tanpa 
adanya pagar yang membatasi antar rumah 
 Penghuni merasan yaman terhadap keselamatan dalam penggunaan taman 
terutama pada anak-anak.  
4.5.6 Kenyamanan Pencahayaan 
Adanya dua sumber pencahayaan pada rumah membuat cukup nyaman 
pengunjung, khususnya pada pagi hari pencahayaan alami bisa digunakan tanpa 




memerlukan pencahayaan buatan. Pada lantai dasar perumahan pencahayaan alami tidak 
terdapat cukup banyak bahkan cenderung sedikit sehingga penggunaan pencahayaan 
buatan tidak terhindarkan sepanjang harinya. Berikut tabel  yang menunjukan persepsi 
pengunjung terhadap pencahayaan pada perumahan. 
 





0 10 10 7.1 1 10 140 
Tidak 
Nyaman 
1 18 19 13.6 2 38 140 
Netral 8 27 35 25 3 105 140 
Nyaman 26 11 37 26.4 4 148 140 
Sangat 
Nyaman 
36 5 41 29.3 5 205 140 
Jumlah 70 70 140 100  506 700 
Kriteria = JumlahxSkor/ Maksimal Nilai 0.72  
(kriteria dapat dilihat pada tabel 3.7) 
 
Keterangan : 
 Pencahayan alami pada lantai 2 dan 3 perumahan dirasakan sangat 
nyaman oleh penghuni karena banyaknya bukaan pada fasad serta void 
bangunan. 
 Pengunjung merasa kurang nyaman terhadap pencahayaan alami yang 
terdapat pada lantai 1 dikarenakan tertutupi oleh struktur baja. 
 
4.5.7 Kenyamanan Sirkulasi Udara 
Sirkulasi udara antar ruang mengandalkan banyaknya bukaan jendela 
pada fasad bangunan serta terdapatnya void pada belakang rumah menghasilkan 
double cross ventilation pada bangunan. Bukaan jendela pada fasad  beberapa 
diantaranya adalah jendela hidup sehingga bisa membuat penghawaan alami 
Tabel 4.9 Distribusi Jawaban Kenyamanan Pencahayaan 
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masuk kedalam rumah. Tabel di bawah ini menunjukan persepsi dari penghuni 
perumahan terhadap penghawaan alami. 
 





6 1 7 5 1 7 140 
Tidak 
Nyaman 
19 1 20 14.3 2 40 140 
Netral 22 11 33 23.5 3 99 140 
Nyaman 16 29 45 32.1 4 180 140 
Sangat 
Nyaman 
8 29 37 26.4 5 185 140 
Jumlah 70 70 140 100  511 700 
Kriteria = JumlahxSkor/ Maksimal Nilai 0.73  
(kriteria dapat dilihat pada tabel 3.7) 
 
Keterangan 
 Kondisi penghawaan alami pada lantai dasar dirasa netral dengan 
pertimbangan penghawaan alami masih memasuki rumah melalui void 
yang ada di belakang rumah. 
 Banyaknya jendela hidup serta void pada lantai 2 dan 3 perumahan 
memberikan kenyamanan bagi penghuni terhadap penghawaan alami 
didalamnya. 
 
4.5.8 Kenyamanan Sirkulasi Antar Ruang 
Salah satu desain awal dari perumahan yang terasa kurang nyaman bagi setiap 
penghuninya adalah penutup area servis pada lantai 1 sehingga pada kebanyakan rumah 
dinding pembatas selalu dibuka agar menghasilkan ruangan yang lebih luas. Banyaknya 
void yang terdapat pada belakang rumah dan depan rumah juga membuat ruang yang 
terbentuk didalam rumah sangat terbatas luasannya. Untuk menyiasati kekurangan 
Tabel 4.10  Distribusi Jawaban Kenyamanan Sirkulasi Udara 
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ruang perumahan banyak yang direnovasi untuk menghilangkan void yang terletak 
didepan rumah. Persepsi penghuni perumahan mengenai kenyamanan sirkulasi antar 
ruang terdapat pada tabel di bawah ini. 
 










3 2.1 2 6 140 
Netral 17 14 31 22.1 3 93 140 




35 25 5 185 
 
140 
Jumlah 70 70 140 100  558 700 
Kriteria = JumlahxSkor/ Maksimal Nilai 0.79  
(kriteria dapat dilihat pada tabel 3.7) 
Keterangan 
 Penghuni merasa nyaman terhadap hubungan sirkulasi antar ruang pada 
perumahan. 
 Pintu masuk rumah yang terletak pada 2 lantai, di lantai dasar dan di 
lantai 2 membuat tamu yang ingin mengunjungi rumah memiliki dua 
opsi untuk memasuki rumah, dengan pertimbangan hal tersebut penghuni 
merasa nyaman dan tidak memberikan masalah cukup besar dalam 
menerima tamu. 
4.6 Pembahasan 
Persepsi penghuni tentang kenyamanan perumahan whelford yang menggunakan 
konsep double decker berdasarkan hasil penelitian yang meliputi indikator-indikator; 
tanggapan terhadap penerapan konsep double decker, kenyamanan privasi, kenyamanan 
bentuk, kenyamanan keamanan, kenyamanan pencahayaan, kenyamanan sirkulasi 
udara, dan kenyamanan sirkulasi antar ruang menunjukkan secara umum kondisi 
Tabel 4.11 Distribusi Jawaban Kenyamanan Sirkulasi Antar Ruang 
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kenyamanan terhadap penggunaan konsep double decker pada perumahan berada pada 
level cukup nyaman.  
Lebih spesifik lagi persentase tingkat kenyamanan penghuni berdasarkan 
indikator-indikator kenyamanan adalah sebagai berikut : 
 
No. Indikator Skor (%) Kriteria 
1 Persepsi Terhadap Konsep 
Double Decker 
84 Sangat Setuju 
2 Kenyamanan Privasi 71 Cukup Nyaman 
3 Kenyamanan Bentuk 70 Cukup Nyaman 
4 Kenyamanan Keamanan 80 Sangat Nyaman 
5 Kenyamanan Pencahayaan 72 Cukup Nyaman 
6 Kenyamanan Sirkulasi Udara 73 Cukup Nyaman 
7 Kenyamanan Sirkulasi antar 
Ruang 
79 Cukup Nyaman 
 
Dari tabel diatas dapat ditangkap bahwa kenyamanan perumahan mempunyai 
kriteria cukup nyaman.. jika dilihat dari angka persentase hampir semua indikator 
mempunyai kriteria nyaman. Hal tersebut akan dibahas lebih rinci sesuai dengan 
indikator-indikator kenyamanann nya. 
4.6.1 Tingkat Kenyamanan Ditinjau Dari Penerapan Konsep Double Decker 
Seperti yang sudah dijelaskan di subbab diatas perumahan whelford menerapkan 
konsep double decker pada perumahannya dalam menyiasati luas lahan yang terbatas. 
Dengan menggunakan konsep tersebut perumahan whelford memiliki keunggulan serta 
keunikan tersendiri dari banyaknya infrastruktur yang tersedia hingga area yang cukup 
privat bagi penggunanya. 













Dari diagram diatas dapat disimpulkan indikator yang menunjukan tanggapan 
penghuni terhadap penggunaan konsep double decker berdasarkan tanggapan dari 
responden menunjukan bahwa penghuni sangat setuju dan menyukai penerapan konsep 
double decker pada perumahan whelford. Sebanyak 7% dari penghuni memilih kurang 
setuju bahkan sangat tidak setuju dan menyukai penggunaan konsep tersebut. Hal ini 
dikarenakan dengan penerapan konsep tersebut, pada area taman di lantai 2 pada musim 
hujan terutama dengan curah hujan yang cukup tinggi mengalami kebocoran sehingga 
air mengalir ke area garasi rumah dan juga sirkulasi kendaraan. Pertimbangan 
perancangan struktur dan sirkulasi air pada area taman di lantai 2 harus menjadi 






Persepsi Pengguna Terahadap Penggunaan 
Konsep Double Decker
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju






Dengan penggunaan konsep double decker lahan yang terbatas bisa memaksimalkan 
fungsi lahan. Pada perumahan whelford dalam upaya memaksimalkan lahan dibangun 
area parkir tersendiri yang bisa digunakan oleh penghuni maupun tamu penghuni. 
Selain itu pada area taman lantai 2 juga terdapat area sosial yang memang dimaksudkan 













Gambar 4.37 Simulasi Kebocoran Pada Struktur Beton 
Gambar 4.38 Letak Area Sosial Pada Taman 
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4.6.2 Tingkat Kenyamanan Ditinjau Dari Privasi 
 
 
Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa lebih dari 50% penghuni merasa nyaman 
bahkan sangat nyaman terhadap privasi yang dimiliki pada perumahan. Lebih dari 30% 
penghuni merasa netral terhadap privasi perumahan mereka terhadap banyaknya 
bukaan. Sekitar 13% responden merasa kurang nyaman hingga sangat kurang nyaman.  
Banyaknya bukaan pada setiap rumahnya menjadi unsur penting dalam 
memaksimalkan visual rumah ke taman yang berada pada lantai 2. Sehingga dengan 
banyaknya bukaan privasi setiap penghuni menjadi salah satu pertimbangan 
kenyamanan di dalam rumah. Setiap blok pada perumahan whelford dihubungkan oleh 















Pada interaksi sosial yang terjadi pada taman yang terletak pada lantai dua 
perumahan terdapat dua kondisi, kondisi pertama yaitu interaksi sosial yang terjadi pada 
sirkulasi pedestrian dimana jarak yang terjadi adalah jarak pribadi. Dengan jarak sejauh 
1.3 m interaksi sosial yang terjadi bisa berupa berbincang – bincang dengan hubungan 
yang lebih dekat dan privat. Kondisi kedua yaitu interaksi sosial yang terjadi pada teras 
antar rumah pada perumahan dimana jarak yang terjadi adalah jarak publik. Dengan 
jarak 6 m interaksi sosial yang terjadi hanya berupa kontak formal tanpa adanya suara 
dan visual yang minim. 
 
 
Gambar 4.39 Letak Jendela Pada Fasad Gambar 4.40 View Dari Jendela Fasad 
Gambar 4.41  Jarak Interaksi Sosial Pada 
Sirkulasi Pedestrian 
Gambar 4.42 Jarak Interaksi Sosial 
Antar Rumah 
 1.2 m 
 6 m 
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4.6.3 Tingkat Kenyamanan Ditinjau Dari Bentuk 
 
Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa lebih dari 50% penghuni merasa 
nyaman bahkan sangat nyaman terhadap bentuk bangunan baik fasad maupun ruang 
yang terbentuk oleh penerapan konsep double decker. Sebanyak 32% penghuni merasa 
netral pada bentuk bangunan. Sebanyak 15% penghuni merasa tidak nyaman bahkan 
sangat tidak nyaman terhadap bentuk bangunan rumah. Persepsi penghuni yang 
mempengaruhi kenyamanan bentuk perumahan dipengaruhi oleh fasad, bentuk ruang 
dalam dan luar. 
Pada fasad bangunan menerapkan konsep industrial dengan fasad bangunan 
menggunakan second skin dengan bahan besi hollow yang dilapisi oleh GRC (Glass 

























Second skin digunakan bukan hanya pada tampak 
depan saja tetapi pada tampak samping juga penggunaanya 
digunakan. Pada fasad depan penggunaan second skin 
memiliki tujuan untuk memberikan kesan modern dengan 
menggunakan bahan daur ulang yang mudah diolah dan 
sebagai penutup bukaan jendela pada rumah sehingga bisa 
mengurangi visual dari luar ke dalam rumah. 
Pada lantai dua yang berbatasan dengan area taman 
batasan rumah batasan berupa tanaman perdu, railing, 








Gambar 4.43 Fasad Depan Rumah Gambar 4.44 Second Skin Fasad 
Gambar 4.45 Second Skin Fasad 
1.5 m 
Gambar 4.45 Batasan Rumah  
89 
 
Pada ruang dalam lantai dasar perumahan terdapat dua area yang terpisahkan 
oleh pintu yang cukup memberikan penegasan pemisahan ruangan.  Dua area tersebut 
adalah area penerima tamu dan area servis. Area penerima tamu jarang sekali digunakan 
oleh penghuninya, penghuni lebih memilih area penerima tamu pada lantai dua. 
penghuni perumahan lebih memilih menghilangkan tembok pembatas sehingga bisa 





Pada ruang dalam lantai dua perumahan menggunakan konsep open space 
dimana banyak ruangan yang dihubungkan tanpa sekat. Terdapat balkon yang berada 
pada belakang rumah yang ditutupi oleh pintu dan jendela kaca, area ini cukup 











Gambar 4.46 Perspektif Lantai Dasar  Gambar 4.47 Pembatas Tembok Pada Lantai Dasar 
Gambar 4.48 Perspektif lantai 2 
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Pada lantai tiga perumahan hanya terdapat kamar tidur yang berjumlah tiga 
buah. Seluruh kamar tidur ini dihubungkan oleh lorong dengan yang memiliki lebar 0.9 











Dengan bentuk ruang yang terbentuk pada perumahan, penghuni perumahan 
memilih melakukan beberapa perubahan pada ruang tersebut. Penghuni melakukan 
perubahan pada lantai dasar dengan menghilangkan tembok pembatas dan 
menambahkan area dapur. Pada lantai dua dan tiga penghuni melalukan perubahan 
dengan menghilangkan void pada samping bangunan untuk menambah luasan ruang 














Gambar 4.51 Proses renovasi pada 
perumahan 
Gambar 4.49 Perspektif lantai 3 





4.6.4 Tingkat Kenyamanan Ditinjau Dari Keamanan 
 
Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% penghuni merasa 
nyaman bahkan sangat nyaman dengan jarak yang dimiliki setiap rumahnya dan merasa 
nyaman terhadap penggunaan taman oleh anak-anak. Sebanyak 28% penghuni merasa 
netral dan 6% penghuni merasa sangat tidak nyaman bahkan sangat tidak nyaman. 
Kenyamanan keamanan diarasa sangat nyaman oleh penghuninya karena memiliki 
jumlah yang sangat dominan dan penghuni yang merasa tidak nyaman juga sedikit. 
Kenyamanan keamanan dipertimbangkan dari proteksi kebakaran, pembatas 
bangunan, dan pembatas area taman. Sirkulasi kendaraan pada perumahan memiliki 
lebar 7 meter yang mana sirkulasi tersebut sudah melebihi standar proteksi kebakaran. 
Tetapi mobil pemadam kebakaran tidak bisa masuk kedalam setiap blok perumahan 













Panjang selang pada mobil pemadam hanya 30 m sedangkan panjang setiap 
bloknya adalah 64 meter sehingga keamanan terhadap proteksi kebakaran kurang 









Pada lantai dasar perumahan, dari sirkulasi kendaraan ke dalam garasi 
rumah tidak terdapat pembatas yang memisahkan kedua area tersebut, sehingga 
penghuni, pengunjung, dan tamu perumahan bisa memasuki setiap area rumah 






Gambar 4.53 Tinggi struktur beton Gambar 4.52 Lebar sirkulasi kendaraan 
7 m 
Gambar 4.54  Jarak Selang Pemadam Kebakaran 
30 m 
64 m 
Gambar 4.55  Tampak Lantai Dasar Tanpa Pagar 
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Kenyamanan keamanan penggunaan taman juga dipertimbangkan terhadap 
anak-anak. Pada area taman yang terletak pada lantai dua perumahan memiliki 
pengaman berupa railing di segala sisinya, yang ditutupi oleh pot dengan tanaman perdu 
setinggi 1.5 meter seakan-akan taman tersebut hanya dibatasi oleh pohon dan 




4.6.5 Tingkat Kenyamanan Ditinjau Dari Pencahayaan 
 
Dari diagram diatas dapat disimpulkan indikator yang menunjukan kenyamanan 
pencahayaan berdasarkan tanggapan dari responden menunjukan bahwa lebih dari 50% 







Sangat Tidak Nyaman Tidak Nyaman Netral Nyaman Sangat Nyaman
Gambar 4.56 Tanaman Perdu Sebagai Penutup Railing  
1.5 m  
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menyediakan pencahayaan sepanjang harinya. Sebanyak 25% penghuni merasa netral 
dan 20% penghuni merasa kurang nyaman bahkan sangat tidak nyaman. 
Perumahan whelford memiliki orientasi ke arah utara dengan sedikit kemiringan ke 
kanan dan juga ke arah selatan dengan kemiringan sedikit ke kiri. Sehingga rumah 
memiliki pencahayaan alami yang baik sepanjang harinya dan terhindar dari teriknya 














Pada perumahan whelford akibat penerapan konsep double decker lantai dasar 
perumahan berada dibawah struktur beton yang mengakibatkan lantai dasar terasa 
seperti berada di basement sebuah gedung dimana pencahayaan alami yang terjadi 
cukup minim, berbeda dengan lantai dasar pada lantai dua dan tiga perumahan 
pencahayaan alami terjadi sepanjang harinya dan bisa diterima bangunan dengan 
banyaknya bukaan pada rumah. 
Gambar 4.57  Orientasi bangunan  
Gambar 4.58  Skema pencahayan pada kawasan perumahan  













Pada lantai dasar perumahan pencahayaan pada ruang luar hanya terjadi melalui 
void yang berada pada taman setiap rumahnya. Cahaya yang masuk tidak cukup banyak 
karena pada setiap void cukup tertutupi oleh overstek atap. Luas void pada setiap dua 
rumah adalah 18 m2, tetapi karena tertutupi oleh overstek atap sehingga luasan void 




Hal ini menyebabkan pencahayaan alami yang tersedia pada lantai 1 yang sangat 
minim sehingga harus menggunakan pencahayaan buatan sepanjang harinya. Pada 
ruang luar rumah lantai dasar terasa seperti berada dibawah basement karena minimnya 
cahaya yang ada pada ruang luar. Setiap pukul 16.30 menurut satpam perumahan secara 
otomatis lampu akan menyala di sepanjang struktur beton taman untuk menyediakan 
penerangan pada area sirkulasi kendaraan.   
Gambar 4.59 Area Void Sebagai Tempat Masuk Cahaya Alami  
18 m2 
9.7 m2 


















Pada lantai dasar perumahan pencahayan alami masuk dari area void dan juga 
jendela yang berada didepan rumah. Penchayaan alami ini kurang memenuhi kebutuhan 
pencahayan pada keseluruhan ruang dalam rumah sehingga untuk memenuhi kebutuhan 
pencahayan digunakan pencahayaan buatan yang digunakan hampir sepanjang hari. 
Gambar 4.62  Pencahayaan Alami pada pukul 16.30 Gambar 4.61 Pencahayaan Alami 
Pada Rumah Pukul 14.00 






Pada lantai dua dan tiga perumahan pencahayaan alami masuk dari jendela dan 
area void. Pada lantai dua pada setiap fasadnya terdapat bukaan yang bisa memberikan 
pencahayaan alami yang cukup pada seluruh ruang dalam. Pada lantai tiga disetiap 
ruangan terdapat jendela yang menyediakan cukup pencahayaan alami yang dibutuhkan 
pada setiap ruangan tersebut 
4.6.6 Tingkat Kenyamanan Ditinjau Dari Sirkulasi Udara 
 
Dari diagram diatas dapat disimpulkan indikator yang menunjukan kenyamanan 







Sangat Tidak Nyaman Tidak Nyaman Netral Nyaman Sangat Nyaman
Gambar 4.64  Pencahayaan Alami 
Lantai Dua  




50% penghuni merasa nyaman bahkan sangat nyaman terhadap sirkulasi udara pada 
dalam rumah akibat penghawaan alami yang tersedia. Sebanyak 23% penghuni merasa 
netral atau biasa saja, tetapi sebanyak 19% penghuni merasa tidak nyaman bahkan 
sangat tidak nyaman pada penghawaan alami terutama penghawaan alami yang terjadi 
pada lantai dasar rumah. bahkan menurut pengakuan salah satu penghuni area void yang 
berada dalam rumah merupakan area septiptank yang menyebabkan keluarnya bau yang 
cukup menyengat jika hujan cukup deras dan membasahi area void belakang rumah. 
Pada lantai dasar perumahan memiliki luas ruang dalam sebesar 28 m2, lebar lubang 
penghawaan minimal sesuai dengan standar agar bisa memenuhi kebutuhan 
penghawaan pada lantai dasar adalah sebesar 1.4 m2. Pada lantai dasar perumahan 
lubang penghawaan memiliki luas 7.39 m2 sehingga seharusnya lubang penghawaan 








Pada lantai dasar perumahan sirkulasi udara terhambat oleh adanya struktur 
beton sehingga kurangnya penghawaan alami. Pada lantai dasar terdapat tidak terjadi 
ventilasi silang karena terhalang oleh pintu dan jendela yang jarang dibuka.Penghuni 
yang sudah menempati rumah mereka dengan waktu yang cukup lama merubah void 
pada bagian depan rumah sebagai area tertutup untuk menambah luasan ruang dalam 
rumah tersebut, sehingga void yang tersisa hanya void yang terletak pada bagian 
belakang rumah. 
5.3 m2 
0.56 m2 1.53 m2 















Pada lantai dua perumahan memiliki luas ruang dalam sebesar 35 m2, lebar lubang 
penghawaan minimal sesuai dengan standar agar bisa memenuhi kebutuhan 
penghawaan pada lantai dasar adalah sebesar 1.75 m2. Pada lantai dasar perumahan 
lubang penghawaan memiliki luas 9.7 m2 sehingga lubang penghawaan sudah cukup 












Gambar 4.67 Luas lubang penghawaan lantai 2 
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Pada lantai dua terdapat bukaan yang cukup banyak terutama pada bagian fasad 
depan dan samping. Tidak semua bukaan merupakan jendela hidup yang bisa 
memasukan penghawaan alami kedalam ruang. Pada lantai dua terjadi ventilasi silang 
pada ruangan. Sehingga penggunaan pendingin ruangan seperti air conditioner jarang 
ditemukan pada perumahan, dalam memaksimalkan penghawaan penghuni cukup 











Pada lantai tiga perumahan memiliki luas ruang dalam sebesar 35 m2, lebar lubang 
penghawaan minimal sesuai dengan standar agar bisa memenuhi kebutuhan 
penghawaan pada lantai dasar adalah sebesar 1.75 m2. Pada lantai dasar perumahan 
lubang penghawaan memiliki luas 4.9 m2 sehingga lubang penghawaan sudah cukup 









Pada  lantai tiga bukaan terdapat pada setiap kamar tidur, tetapi bukaan tidak 
digunakan cukup maksimal. Kamar tidur sebagai ruang privat tidak jarang selalu dalam 
keadaan tertutup sehingga sirkulasi udara tidak terjadi ventilasi silang. Bahkan pada 
Gambar 4.69  Luas Lubang Penghawaan Lantai 3 
2.1 m2 
1.4 m2 1.4 m2 
Gambar 4.68  Sirkulasi Penghawaan Pada Lantai Dua 
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kamar mandi di lantai tiga tidak terdapat lubang penghawaan sehingga dalam mengatasi 














4.6.7 Tingkat Kenyamanan Ditinjau Dari Sirkulasi Antar Ruang 
 
Dari diagram diatas dapat disimpulkan indikator yang menunjukan kenyamanan 
pencahayaan berdasarkan tanggapan dari responden menunjukan bahwa lebih dari 70% 
penghuni merasa nyaman bahkan sangat nyaman terhadap sirkulasi vertikal maupun 





Kenyamanan Sirkulasi Antar Ruang
Sangat Tidak Nyaman Tidak Nyaman Netral Nyaman Sangat Nyaman
Gambar 4.70 Sirkulasi Penghawaan Pada Lantai 3 
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netral terhadap sirkulasi antar ruangnya dan sebanyak 4% dari penghuni merasa tidak 
nyaman bahkan sangat tidak nyaman terhadap sirkulasi antar ruang. Kenyamanan 
sirkulasi antar ruang yang didapatkan oleh penghuni merupakan hasil rancangan 
tambahan atau renovasi terhadap rumahnya sehingga memenuhi kebutuhan dan 
keinginan penghuninya.  
 
 Sirkulasi pada lantai dasar menerapkan konfigurasi jalur linear, penghuni 
memiliki dua alur sirkulasi pada lantai dasar, yang pertama menuju ke ruang servis dan 
yang kedua langsung menuju tangga lantai dua. Pada lantai dua menerapkan konsep 
ruang terbuka (open plan) dimana semua ruangan menyatu tanpa adanya pembatas antar 
ruang. Pembatas ruang pada lantai dua hanya terdapat pada pintu dan jendela kaca yang 














Sirkulasi pada lantai tiga menerapkah konfigurasi jalur linear dengan menerapkan 
konsep koridor double loaded dimana terdapat koridor di tengah bangunan yang 
menghubungkan dua ruangan yang berhadapan. Koridor yang berada pada lantai tiga 
menghubungkan seluruh kamar tidur pada perumahan dan satu kamar mandi. 
Penggunaan konsep koridor pada tengah bangunan juga dimaksudkan untuk 
memberikan setiap ruangan pada lantai tiga bukaan yang menghadap kearah luar 
bangunan.  















Penerapan konsep double decker pada perumahan yang memberikan area tambahan 
pada lantai dua membuat sirkulasi vertikal banyak digunakan pada perumahan. Setiap 
perumahan memiliki tiga lantai dimana area keluarga dan berkumpul berada pada lantai 
dua, sedangkan seluruh kamar tidur penghuni berada pada lantai tiga. Untuk mencapai 
area taman yang terletak pada lantai dua penghuni juga harus menaiki tangga atau bisa 
melewati lantai dua pada perumahan. 
 
 
Gambar 4.75  Kondisi eksisting lorong 
Gambar 4.74 Konsep Koridor Double Loaded  
Sumber : Google 
 





Pada tangga yang menguhubungkan antar lantai baik pada perumahan dan area 
taman, harus memerthatikan kenyamanannya bagi penghuni dan juga tamu perumahan. . 
Sehingga dalam perancangan tangga perlu diperhatikan ketinggian, lebar tangga, 
pengaman pada tangga untuk mencapai kenyamanan dalam menggunakan sirkulasi 
























Gambar 4.79 Kondisi esksitsting tangga luar Gambar 4.80 detail tangga luar 
Gambar 4.76  Sirkulasi Vertikal Pada Perumahan 
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4.7 Rekomendasi Desain 





Area taman yang terletak pada lantai dua difungsikan juga sebagai atap yang 
menutupi sirkulasi kendaraan yang terletak dibawahnya pada lantai dasar. Kebocoran 
yang terjadi pada taman terutama ketika musim hujan dengan curah hujan yang tinggi 
bisa dicegah dan dikurangi volume limpahan air dengan menerapkan setiap lapisan 
konstruksi atap hijau dan drainase pada area taman yang cukup. Menurut Wibowo 
dalam (Yuhana 2020), lapisan konstruksi green roof secara umum harus terdiri dari 
beberapa lapisan yaitu : 
 Plat lantai atas beton, difungsikan sebagai alas atau struktur atap. 
 Water proof membrane, difungsikan sebagai lapisan anti air yang 
menutupi seluruh permukaan atap. 
 Drain mat, difungsikan sebagai lapisan pergerekan aliran air pada green 
roof 
 Filter cloth, difungsikan sebagai lapisan pemisah antara drain mat 
dengan media tanam  
 Growing medium, lapisan media tanam yang dapat ditumbuhkan 
vegetasi 
 Tanaman atau vegetasi 
Gambar 4.81 Lapisan konstruksi pada atap hijau. 




4.7.2 Privasi dan Keamanan 
Pada lantai satu perumahan, untuk memberikan penegasan yang berupa 
pembatas antara sirkulasi kendaraan dengan rumah berupa pagar. Pagar yang akan 
dibangun sebagai rekomendasi tidak akan memberikan kesan tertutup antara setiap 
rumah, sehingga penghuni masih mempunyai rasa menyatu pada perumahan. Untuk 
memberikan privasi serta tidak menghilangkan perasaan menyatu antara penghuni pagar 










Gambar 4.82 Tampak Depan Lantai 1 Setelah 
Rekomendasi 
 
Gambar 4.83 Detail Ukuran Pagar 
 





Pada rekomendasi desain yang diberikan pada lantai dasar dengan penghilangan 
dinding pembatas dan membuat seluruh area lantai satu terbuka pada void. pencahayaan 
alami mengalami perubahan. Pencahayaan alami pada lantai dasar diterima oleh seluruh 





Pada rekomendasi desain yang diberikan pada lantai dua perumahan dengan 
penambahan jendela pada area tangga menuju void pencahayaan alami menjadi lebih 
maksimal pada seluruh ruangan di lantai dua. Pada pencahayaan terdapat penambahan 
sumber masuknya pencahayaan alami pada tangga menuju lantai tiga sehingga 
penchayaan alami bisa diterima pada area tangga dan lorong lantai tiga. 
 
Gambar 4.85 Pencahayaan Alami Eksisting 
lantai 1 
Gambar 4.86 Pencahayaan Alami 
Rekomendasi Desain lantai 1 
Gambar 4.87 Perubahan Jendela 















Penghawaan alami pada lantai dasar setelah rekomendasi desain mengalami 
perubahan menjadi terjadinya ventilasi silang, selain itu dapur yang terletak pada lantai 
dasar juga menghilang potensi bau pada lantai dua dimana sebagai letak dapur pada 
kondisi eksisting. Penggunaan jendela pada lantai dasar juga akan lebih sering 














Penghawaan alami pada lantai dua setelah rekomendasi desain sumber masuk 
penghawaan alami bertambah 2 buah sehingga ventilasi silang terjadi dengan lebih 
Gambar 4.90 Penghawaan alami 
eksisting lantai 1 
Gambar 4.88 Pencahayaan 
Alami Eksisting Lantai 2 
Gambar 4.89 Pencahayaan Alami Setelah 
Rekomendasi Desain Lantai 2 
Gambar 4.91 Penghawaan alami setelah 
rekomendasi desain lantai 1 
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maksimal. Selain itu dapur yang dipindahkan ke lantai dasar memberikan kenyamanan 
penghawaan lebih pada lantai dua karena tidak ada penyebab kurangnya kenyamanan 












4.7.5 Bentuk dan Hubungan Antar Ruang 
Pada lantai dasar perumahan untuk memaksimalkan kebutuhan ruang tembok 
pembatas pada lantai dasar sebagai pembatas ruang servis dan penerima tamu 
dihilangkan. Penghilangan tembok sebagai pembatas memiliki tujuan untuk 
memberikan luasan lebih serta memberikan pencahayaan dan penghawaan alami pada 
seluruh ruangan di lantai dasar. Dengan penghilangan tembok sebagai pembatas 
memberikan konsep keterbukaan (open space) pada lantai dasar. 
 Lantai dasar yang sejak awal memang difungsikan sebagai area servis pada 
perumahan tidak memiliki area dapur, sehingga  
untuk memaksimalkan fungsi lantai dasar sebagai area servis perumahan, dapur utama 
ditambahkan dan terletak persis di sebelah pintu masuk bangunan.  
Gambar 4.92 Penghawaan alami 
eksisting lantai 2 
Gambar 4.93 Penghawaan alami 




Pada lantai dua yang digunakan sebagai area keluarga, yang berisi ruang makan, 
ruang keluarga, ruang tamu, dan balkon terdapat beberapa kendala yang bisa dirubah 
dalam memaksimalkan luasan ruang dalam. Masalah yang ditemukan pada lantai dua 
adalah terdapatnya jendela mati yang menghubungkan ruang dalam dengan balkon 
belakang rumah, dapur pada lantai dua yang bisa mengurangi kenyamanan penghawaan 
berupa bebauan dan kurangnya pemanfaatan area dinding pada tangga yang mengarah 











Gambar 4.94 Denah Lantai 1 Eksisting Gambar 4.95 Rekomendasi Denah Lantai 1 




Dari masalah yang ditemukan pada lantai dasar diberikan beberapa rekomendasi 
desain untuk memaksimalkan kenyamanan pada lantai dua perumahan, berupa 
penambahan jendela hidup, penambahan pintu lipat, dan mengubah fungsi dapur 














Jendela yang ditambahkan pada area tangga memiliki dua fungsi sebagai 
masuknya pencahayaan alami dan sebagai sirkulasi penghawaan alami pada lantai dua. 
Penambahan jendela pada area ini memiliki tujuan untuk memberi kesan yang lebih luas 
pada area tangga dan sebagai masuknya pencahayan alami pada lorong lantai tiga 
perumahan. Pada rekomendasi jendela yang diberikan terdapat jendela mati dan jendela 
hidup, jendela hidup yang hanya setinggi 1.35 meter dimaksudkan agar penghuni bisa 
dengan mudah membuka dan menutup jendela. 















Pintu yang menhubungkan ruang dalam dan balkon belakang rumah diganti 
menjadi pintu lipat. Penggunaan pintu lipat memiliki tujuan untuk memperluas ruang 









Gambar 4.98 Letak rekomendasi 
jendela lantai 2 
Gambar 4.99 Detail rekomendasi jendela 
Gambar 4.100 Letak rekomendasi 
pintu lipat lantai 2 
Gambar 4.101 Detail rekomendasi Pintu Lipat 
Gambar 4.102  Perspektif Pintu Lipat 
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Karakteristik perumahan whelford yang terbentuk akibat penggunaan konsep 
double decker adalah sebagai berikut: 
1. Perumahan memiliki infrastruktur terpisah antara sirkulasi kendaraan 
dengan taman. 
2. Perumahan memiliki area bersama pada perumahan whelford berupa 
taman yang menyatukan blok perumahan. 
3. Dengan luas lahan hanya 60 m2 setiap rumah bisa memiliki dua buah void 
dalam rumah dan ruang yang cukup banyak. 
4. Pada lantai dasar perumahan memiliki kesan seperti basement karena 
berada dibawah struktur beton sehingga cukup menghalang masuknya 
pencahayaan serta penghawaan di lantai dasar. 
5. Perumahan memiliki dua akses pintu masuk di lantai dasar dan di lantai 
dua 
6. Sirkulasi vertikal sebagai sirkulasi yang paling banyak digunakan 
 
Satu tanggapan penghuni terhadap konsep double decker dan enam indikator 
kenyamanan yang sudah diujikan yaitu kenyamanan privasi, kenyamanan bentuk, 
kenyamanan keamanan, kenyamanan pencahayaan, kenyamanan sirkulasi udara, 
dan kenyamanan sirkulasi antar ruang hasilnya mengerucut pada skor 74,1% yang 
menunjukkan bahwa titik kenyamanan pada perumahan whelford yang menerapkan 
konsep double decker adalah nyaman berdasarkan persepsi penghuni. Tanggapan 
penghuni mengenai penerapan konsep double decker mempunyai skor 84% yang 
menunjukkan bahwa penghuni sangat setuju dan menyukai konsep double decker 
yang diterapkan pada perumahan whelford. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan kurang maksimalnya 
kenyamanan disebabkan beberapa indikator yang tidak terpenuhi secara maksimal, 
lebih lanjut dijelaskan di bawah ini. 
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1. Tanggapan penghuni terhadap konsep double decker adalah sangat setuju 
dan menyukai penerapan konsep tersebut. Dengan catatan penerapan konsep 
yang cukup unik ini harus dengan struktur dan sirkulasi air yang memadai 
agar tidak mengalami masalah di kemudian harinya. 
2. Kenyamanan privasi pada perumahan whelford cukup nyaman bagi 
penghuninya. Dalam mengatasi banyaknya bukaan pada fasad rumah, 
penghuni memakai gorden berwarna terang agar cahaya bisa tetap masuk 
namun tetap memberikan privasi yang dibutuhkan. Area sosial yang berada  
pada setiap taman belum digunakan semaksimal mungkin, hanya disediakan 
area sosial tapi tidak terdapat perabot berupa kursi dan meja sehingga untuk 
bersosialisasi penghuni memakai balkon yang terdapat pada rumah mereka. 
3. Kenyamanan bentuk pada perumahan whelford menurut hasil penelitian 
cukup nyaman namun penghuni lebih memilih untuk mengubah bentuk 
ruang dalam dan menghilangkan void pada depan rumah sehingga memiliki 
tambahan luas pada ruang dalam bangunan. Tetapi untuk fasad bangunan 
penghuni tidak merubahnya dan cukup nyaman dengan fasad industrialis. 
Bentuk ruang dalam yang dari awal dirancang lantai dasar sebagai ruang 
servis dan lantai dua sebagai area keluarga juga lebih banyak diubah oleh 
penghuninya, sehingga lantai dasar juga bisa digunakan sebagai area 
penerima tamu yang lebih memadai. 
4. Kenyamanan keamanan pada perumahan whelford menurut hasil penelitian 
sangat nyaman penghuni tidak memiliki masalah terhadap jarak antar rumah 
yang tidak jauh dan terhubung oleh taman. Rumah yang juga tidak memiliki 
batasan berupa pagar juga tidak menjadi masalah bagi penghuninya. 
5. Kenyamanan pencahayaan pada perumahan whelford menurut hasil 
penelitian cukup nyaman, penghuni sangat menyukai pencahayaan alami 
yang terjadi pada lantai 2 rumah, tetapi lain hal pada lantai dasar yang 
terhalang struktur beton penghuni kurang nyaman terhadap pencahayaan 
alami sehingga harus menggunakan pencahayaan buatan pada lantai dasar 
hingga sepanjang hari. Pada lantai 3 pencahayaan alami juga terasa cukup 
nyaman pada setiap kamar tidur karena memiliki bukaan jendela, tetapi pada 
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lorong yang menghubungkan setiap kamar tidur tidak terdapat pencahayaan 
alami  sehingga pencahayaan buatan juga digunakan walaupun di siang hari. 
6. Kenyamanan sirkulasi udara pada perumahan whelford menurut hasil 
penelitian cukup nyaman, penghuni merasa penghawaan alami pada lantai 
dua terasa nyaman karena memang terdapat cross ventilation pada lantai dua 
perumahan. Berbeda dengan lantai dasar yang tertutupi oleh struktur beton 
penghawaan alami terjadi melewati void, walaupun terdapat bukaan pada 
lantai dasar sebagian besar penghuni tidak pernah membuka jendela pada 
lantai dasar sehingga tidak terjadi cross ventilation dan menyebabkan 
penghawaan alami kurang baik pada dalam rumah dan harus menggunakan 
pendingin ruangan seperti kipas maupun ac.  
7. Kenyamanan sirkulasi antar ruang pada perumahan whelford menurut hasil 
penelitian cukup nyaman bahkan hampir masuk kategori sangat nyaman. 
Menurut salah satu pengakuan penghuni tinggi kenaikan setiap anak tangga 
dirasa kurang terlalu nyaman dan bordes tangga yang seharusnya menjadi 
tempat beristirahat dialih fungsikan sebagai tangga juga. Penghuni 
menemukan masalah pada lantai dasar yang terasa seperti sangat tertutup 
karena dipisahkan oleh dinding sehingga penghuni lebih memilih untuk 
merobohkan dinding tersebut agar memiliki sirkulasi antar ruang yang lebih 
baik. Tidak sedikit juga penghuni yang telah memberi rumah di perumahan 
whelford lebih memilih untuk merenovasi ruang dalam secara total sebelum 
menempati rumah tersebut. 
 
5.2 Saran 
 Dari hasil analisis yang didapatkan bahwa ada beberapa hal yang masih 
membuat penghuni merasa tidak nyaman terkait bentuk penataan ruang serta kurangnya 
bukaan yang bisa menghubungkan lantai dasar dan lantai dua lebih baik. Ada beberapa 
saran yang diajukan kepada pengelola perumahan whelford dan juga kepada developer 
yang ingin membangun perumahan yang menerapkan konsep double decker, saran ini 
berupa hal-hal yang berkaitan dengan usaha peningkatan kenyamanan pengunjung, hal-
hal tersebut adalah : 
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1. Struktur taman sebagai infrastruktur bersama penghuni perumahan harus 
dirancang dan dibangun dengan bahan dan struktur yang bagus sehingga tidak 
mengalami kerusakan yang banyak dalam waktu yang singkat. 
2. Mempelajari dan mendalami konsep green roof, pembangunan taman diatas 
sruktur beton agar pengaplikasian dapat mudah diterapkan dengan baik. 
3. Area sosial yang disediakan oleh pengembang pada taman bisa dilengkapi oleh 
perabot yang sediakan juga oleh pengembang. 
4. Terdapat void yang terbuka pada taman yang bisa sedikit memberi penghawaan 
serta pencahayaan pada area sirkulasi kendaraan. 
5. Pengembangan penelitian selanjutnya bisa mencari perbedaan karakterisik ruang 
yang lebih dalam mengenai perumahan dengan konsep double decker  dengan 
perumahan konvensional 
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